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Rizki Marsella Bungadanun, E411 12 260, Judul Skripsi “Kain Tenun 
Tradisional Toraja Dalam Perspektif Simbolik  (Kasus Pengrajin Kain 
Tenun Tradisional di Kel. Sa’dan Malimbong Kec. Sa’dan’ Kab. Toraja 
Utara” Di Bimbing oleh Mansyur Radjab dan Arsyad Genda. Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek struktural pada 
Kain Tenun Tradisional Toraja, mengidentifikasi fungsi/kegunaan Kain Tenun 
Tradisional Toraja, dan memahami makna simbolik Kain Tenun Tradisional 
masyarakat  Toraja di Kel. Sa‟dan Malimbong Kec. Sa‟dan Kab. Toraja Utara. 
 Tipe penelitian yang digunakan adalah descriptive kualitatif yaitu sebuah 
penelitian yang berusaha memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti 
atau satu tipe penelitian yang bertujuan membuat deskriptif atau gambaran secara 
sistematis dan aktual mengenai fakta-fakta yang ada. Pemilihan informan 
dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu; penarikan informan yang 
dilakukan secara sengaja dengan kriteria tertentu. Informan tersebut berjumlah 5 
orang. secara khusus mereka yang dianggap memahami betul dan dapat 
memberikan informasi yang benar berkaitan dengan masalah peneliti. Sedangkan 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara berdasarkan pedoman 
wawancara. Hasil wawancara dan observasi tersebut kemudian digambarkan 
dalam bab pembahasan serta kajian literature yang berkenaan dengan penelitian 
ini. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur pada kain tenun 
tradisional masyarakat Toraja berdasarkan warna dan motif tertentu hanya 
dimiliki oleh sekelompok orang yang merupakan keturunan bangsawan namun 
pada kenyataannya kepemilikan kain tenun Toraja kini berdasarkan tingkat 
pendidikan dan tingkat penghasilan sehingga menyebabkan terjadinya pergeseran 
nilai. Fungsi dari setiap jenis kain tenun tradisional Toraja beranekaragam sesuai  
motif,  warna dari kain tenun tersebut, ada yang digunakan dalam upacara-upacara 
adat dan kerajinan tangan, selain itu makna simbolik dari setiap motif dalam kain 
tenun tradisional Toraja menggambarkan kehidupan masyarkat Toraja yang 
diambil dari motif ukiran Toraja. Dari ketiga komponen inilah melahirkan tiga 
nilai yaitu sebagai sistem religi, sebagai nilai Integrasi sosial-budaya dan nilai 
kearifan lokal. 
 




Rizki Marsella Bungadanun, E411 12 260, Title of Skripsi "Toraja 
Traditional Woven in Symbolic Perspective (Traditional Woven Craftsmen 
Case in Sa'dan Malimbong on Sa'dan, Toraja Utara)" guided by Mansyur 
Radjab and Arsyad Genda, Faculty  Social Science and Politics University of 
Hasanuddin Makassar. 
  
 The purpose of this research is to understanding structural aspects woven 
tradisional Toraja, identified the function / usability woven fabric traditional 
Toraja, and understand the meaning of a symbolic of woven fabric Toraja society 
in Sa'dan Malimbong, on Sa'dan Toraja Utara. 
  
 The type of research is descriptive qualitative study that seeks to provide 
an overview of the object under study or the type of research that aims to make 
descriptive or systematically and actual picture of the facts available. Selection of 
informants was done by purposive sampling; withdrawal informant who 
committed intentionally by certain criteria. The informant of 5 people. in 
particular those who are considered fully understand and be able to provide the 
correct information with regard to the problem of researchers. While the data 
collection was done by interview based interview guides. Interviews and 
observations are then described in chapter discussion and review of the literature 
with respect to this research. 
 
 The results showed that the structure of the traditional woven Toraja 
Society by color and certain motifs only owned by a group of people who are 
descendants of the nobility, but in reality the ownership of the woven fabric 
Toraja is now based economy, pedagogial or income, causing a shift in values. 
The function of each type Toraja diverse traditional woven cloth according to the 
motif, the color of the woven fabric. that are used in traditional ceremonies and 
crafts, in addition to the symbolic meanings of each motif in traditional woven 
cloth describe Toraja community life which is reflected in the motif Toraja. Of the 
three components of this birth to three grades, namely as a religious system, as the 
value of socio-cultural integration and the value of local wisdom. 
 
 







A.  LATAR BELAKANG 
Indonesia merupakan negara kepulauan mulai dari Sabang sampai 
Merauke dan masing-masing daerahnya memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, 
terdapat ratusan bahkan lebih suku bangsa dan bahasa yang mendiami wilayah 
nusantara. Negara yang terkenal dengan negara yang memiliki budaya yang 
beranekaragam baik dalam wujud sesuatu yang kompleks seperti aktivitas 
manusia, tradisi maupun wujud benda yang perlu dilestarikan dan dimanfaatkan.  
Setiap masyarakat atau manusia yang ada dan pernah ada dalam kehidupan 
dunia ini, menerima warisan kebudayaan itu biasanya berupa gagasan, idea atau 
nilai-nilai luhur dan benda-benda budaya. Warisan kebudayaan ini mungkin 
adalah bagian dari tradisi semesta yang memiliki corak dan etnis tertentu. Budaya 
merupakan identitas dan komunitas dari suatu daerah yang dibangun dengan 
kesepakatan-kesepakatan sosial dalam kelompok masyarakat tertentu. Budaya 
dapat menggambarkan kepribadian suatu bangsa, sehingga budaya dapat menjadi 
ukuran bagi majunya suatu peradaban manusia.   
Koentjaraningrat mengatakan bahwa Kebudayaan adalah sebuah sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya yang dihasilkan dalam rangka kehidupan 
manusia dan dijadikan hak milik manusia melalui proses belajar yang meliputi 
semua aspek kehidupan manusia. Misalnya penduduk iklim tropis yang 
menggunakan pakaian yang relatif tipis akan berbeda dengan masyarakat yang 
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hidup di empat musim seperti Eropa. Hal ini disesuaikan manusia dengan alam 
sekitar (Marianti & Istiharani, 2013:2)  
Menurut Geertz, di Indonesia kurang lebih terdapat 300 suku bangsa dan 
menggunakan kurang lebih 250 bahasa daerah. Kenyataan ini menyebabkan 
Indonesia terdiri dari masyarakat yang beragam latar belakang budaya, etnik, 
agama yang merupakan kekayaan budaya nasional dengan kata lain bisa dikatakan 
sebagai masyarakat multikultural, Selain itu juga dikenal sebagai  negara  dengan 
lingkungan sosial budaya yang ditandai dengan nilai-nilai kehidupan yang ramah, 
orang-orang yang memegang sopan santun, dan juga masyarakat yang damai. 
Seperti yang telah dialami oleh setiap manusia di dalam kebudayaannya bertemu 
dalam berbagai fenomena kehidupan yang telah diolah serta diatur menurut tata 
cara tertentu.  
Manusia tidak lagi hidup tersebar dan berkeliaran di hutan belantara yang 
buas, melainkan hidup di kota atau di perkampungan dan hidup secara 
berdampingan dan tidak berpindah-pindah. Manusia juga tidak bisa terlepas dari 
kebudayaan karena manusia hidup didalam alam yang berbudaya dan serba 
budaya. Dalam kebudayaanlah manusia di bentuk dan dibesarkan. 
 Dalam kebudayaanlah manusia di ajarkan nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat serta di patuhi demi terciptanya kedamaian dan keselarasan dalam 
kehidupan (Lukman, 2013:1). Kebudayaan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Sehingga dalam kehidupan manusia kebudayaan 
merupakan identitas serta integritas seseorang atau suatu bangsa. Dalam 
kebudayaanlah tertuang segala kekayaan serta mutu hidup suatu bangsa.  
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  Kebudayaan mencakup keseluruhan yang meliputi bentuk teknologi sosial, 
ideologi, religi, dan kesenian serta benda, yang ke semuanya merupakan warisan 
budaya. warisan budaya yang bernilai tinggi yang mencerminkan budaya bangsa. 
Salah satu warisan budaya itu adalah tenun. Tenun merupakan salah satu 
keanekaragaman warisan budaya Indonesia yang harus dilestarikan karena dapat 
memperkaya ciri khas bangsa Indonesia dengan motif dan coraknya yang 
beranekaragam. Perbedaan letak geografis Indonesia yang terdiri dari beberapa 
pulau mengakibatkan keragaman jenis kain dan ragam hiasnya tersebut. Pendapat 
tersebut diperkuat dengan pernyataan bahwa: 
“Keragaman kain-kain tradisional dihasilkan oleh perbedaan 
geografis yang mempengaruhi corak hidup setiap suku bangsa di 
Nusantara. Perbedaan iklim mempengaruhi flora dan fauna yang 
ada dilingkungannya juga mempunyai andil besar terhadap 
perbedaan gaya hidup dan mata pencaharian sebuah kelompok 
masyarakat, sehingga satu yang berbeda dengan yang lainnya 
(Kartiwa, 2007:9)”. 
Tenun merupakan kain tradisional Indonesia yang diproduksi di berbagai 
wilayah Nusantara seperti Sumatera, Kalimantan, Bali, Sulawesi, Lombok, dan 
Sumbawa. Tenun yang dihasilkannya pun berbeda beda dan memiliki makna, nilai 
sejarah, dan teknik yang berbeda juga. Hal ini terlihat dari segi warna, ragam hias 
danjenis bahan serta benang yang digunakan. Keahlian bangsa Indonesia dalam 
membuat kain tenun dapat dilihat dari ragam hiasnya yang tidak terlepas dari 
makna dan nilai sejarah dari para leluhurnya dahulu. Kain tenun untuk pakaian 
sehari-hari dan terutama dipakai dalam upacara-upacara adat.  
Suku Toraja memiliki kebudayaan yang unik, sehingga menjadi salah satu 
obyek pariwisata yang terkenal di Indonesia. Banyak hasil karya seni suku Toraja 
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yang diminati, salah satunya adalah kain tenun Toraja. Tenun Toraja berasal dari 
daerah Sa‟dan, kabupaten Toraja Utara. Kegiatan menenun adalah hal yang 
penting dalam kehidupan orang Toraja, karena tenun ini banyak digunakan untuk 
upacara keagamaan atau adat, misalnya upacara Rambu Solo (upacara kematian) 
dan Rambu Tuka (upacara kehidupan) dimana simbol –simbol yang 
mendukungnya mempunyai fungsi dan peranan tersendiri baik bagi individu 
sendiri (pemakai gelar), maupun masyarakat secara umum yang mendukung 
kebudayaan tersebut. 
Menurut kebudayaan suku Toraja, kain tenun merupakan bagian yang 
penting dalam kehidupan. Kain tenun bagi masyarakat Toraja bukanlah 
sembarang kain tetapi memiliki makna yang tersirat di dalam setiap motif dan 
coraknya. Sehingga kain tenun memiliki kedudukan yang tinggi dalam kehidupan 
budaya masyarakat Toraja. Kain tenun Toraja dapat di lihat dari tekstur, motif 
dan warna yang khas. Pada awalnya, kain tenun Toraja hanya digunakan 
untuk pesta-pesta adat. Para bangsawan dapat dikenali dari jenis kain yang mereka 
gunakan.(https://friskalps. Wordpres.com 20013/12/20/  kain-tenun-khas-toraja/-).  
Sosiologi mempelajari teori interaksionisme simbolik yang menjelaskan 
bahwa kemampuan untuk menggunakan simbol-simbol memungkinkan manusia 
bisa melihat dirinya melalui prespektif orang lain. Proses-proses berfikir, bereaksi, 
dan berinteraksi menjadi mungkin karena simbol-simbol yang penting dalam 
kelompok sosial itu mempunyai arti yang sama dan membangkitkan reaksi yang 
sama pada orang yang menggunakan simbol-simbol itu. 
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 Dalam proses interaksi sosial, manusia mengkomuikasikan arti-arti 
kepada orang-orang lain melalui simbol-simbol. Kemudian orang-orang lain 
menginterprestasikan simbol-simbol itu dan mengarahkan tingkah-laku mereka 
berdasarkan interprestasi mereka. Motif  yang digunakan oleh kalangan 
bangsawan berbeda dengan masyarakat kalangan biasa. Kain tenun tradisional 
juga memiliki fungsi yang beranekaragam sesuai warna dan motif yang tersirat. 
Dengan kata lain, dalam interaksi sosial, aktor-aktor terlibat dalam proses saling 
mempengaruhi. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh George Herbert Meed 
dalam teori sosiologi modern (2007: 95) 
 Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka penulis tertarik menjadikan 
kain tenun tradisonal Toraja sebagai fokus penelitian. Judul yang di angkat 
adalah: 
“KAIN TENUN TRADISIONAL TORAJA DALAM PERSPEKTIF 
SIMBOLIK’’ (Kasus Pengrajin Kain Tenun Tradisional di Kel. Sa’dan 
Malimbong Kec. Sa’dan Kab. Toraja Utara) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pentingnya penelitian ini dilakukan, maka 
penulis mencoba merumuskan masalah sebagai acuan pengumpulan data dalam 
penelitian yaitu: 
1. Bagaimana aspek-aspek struktural pada kain tenun tradisional Toraja ? 
2. Apa fungsi/kegunaan kain tenun tradisional Toraja? 
3. Bagaimana makna simbolik kain tenun tradisional orang Toraja?  
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C.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian  
Setiap masalah yang diangkat dalam suatu penelitian tentunya mempunyai 
tujuan, begitupun dengan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Mendiskripsikan aspek struktural pada tenun tradisional Toraja 
b. Mendiskripsikan fungsi/kegunaan kain tenun tradisional Toraja 
c. Mendiskripsikan makna simbolis kain tenun tradisional bagi masyarakat Toraja 
Kegunaan  penelitian 
Dari tujuan penelitian tersebut, Adapun kegunaan yang diharapkan dari 
hasil penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Akademis:  
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam menambah 
khasanah keilmuan dalam pegembangan Ilmu Pengetahuan khususnya pada 
jurusan sosiologi. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Diharapkan sebagai bahan referensi bagi pemerintah dan masyrakat Toraja 
agar bisa bersama-sama menjaga kelestarian nilai budaya kain tenun 
tradisional sebagai suatu kekayaan bangsa. 
b. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang berminat 
mengkaji masalah-masalah yang berhubungan dengan sosialisasi terhadap 
nilai budaya kain tenun tradisional masyarakat Toraja yang berbeda yang 
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terdapat di Toraja dalam rangka menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang budaya serta penelitian lainnya yang berhubungan. 
c. Diharapkan dapat menjadi bahan pustaka untuk pengembangan ilmu sosial 


















TINJAUAN PUSTAKA  
A. Konsep Struktur dan Fungsi  
Secara harfiah, struktur bisa diartikan sebagai susunan atau bentuk. 
Struktur tidak harus dalam bentuk fisik, ada pula struktur yang berkaitan dengan 
sosial. Secara sosiologi, struktur sosial adalah tatanan atau susunan sosial yang 
membentuk kelompok. Dalam struktur sosial lazim dijumpai adanya 
ketidaksamaan sosial. Menurut  Soerjono Soekanto struktur sosial adalah 
hubungan timbal balik antara posisi-posisi dan peranan-peranan sosial. Umumnya 
struktur sosial mempunyai beberapa ciri yang mudah diketahui,adapun cirri-ciri 
dari struktur sosial antara lain: 
a)  Struktur Sosial Bersifat Abstrak 
Struktur sosial bersifat abstrak, artinya tidak dapat dilihat dan tidak dapat 
diraba. Struktur sosial di sini merupakan hierarki kedudukan dari tingkatan yang 
tertinggi sampai tingkatan yang terendah, berfungsi sebagai saluran kekuasaan 
dan pengaturan pemenuhan kebutuhan masyarakat secara menyeluruh. 
b) Terdapat Dimensi Vertikal dan Horizontal 
  Struktur sosial pada dimensi vertikal adalah hierarki status-status sosial 
dengan segala peranannya sehingga menjadi satu sistem yang tidak dapat 
dipisahkan dari struktur status yang tertinggi hingga struktur status yang terendah. 
Sedangkan struktur sosia dimensi horizontal, seluruh masyarakat berdasarkan 
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karakteristiknya terbagi-bagi dalam kelompok-kelompok sosial yang memiliki 
karakteristik sama. Misalnya, suku bangsa, ras, agama, serta gender. 
   Ketidaksamaan sosial ini umumnya dilihat dalam dua aspek, yaitu 
ketidaksamaan sosial secara horizontal (perbedaan antarindividu atau kelompok 
dalam masyarakat yang tidak menunjukkan adanya tingkatan yang lebih tinggi 
atau lebih rendah) dan ketidaksamaan sosial secara vertikal (perbedaan antar 
individu atau kelompok dalam masyarakat yang menunjukkan adanya tingkatan 
lebih rendah atau lebih tinggi.  
c) Merupakan Sistem Pengaturan Tata Kelakuan dan Pola Hubungan Masyarakat 
Struktur sosial yang dimiliki suatu masyarakat berfungsi untuk mengatur 
berbagai bentuk hubungan antarindividu di dalam masyarakat tersebut. Misalnya, 
masyarakat agraris akan berbeda dengan masyarakat industri dalam segala pola 
aktivitas kehidupannya. 
d) Struktur Sosial Selalu Berkembang dan Dapat Berubah 
Struktur sosial merupakan tahapan perubahan dan perkembangan 
masyarakat yang mengandung dua pengertian, yaitu dalam struktur sosial terdapat 
peranan yang bersifat empiris dalam proses perubahan dan perkembangan, serta 
dalam setiap perubahan dan perkembangan tersebut terdapat tahap perhentian 
stabilitas, keteraturan, dan integrasi sosial yang berkesinambungan, sebelum 
terancam proses ketidakpuasan dalam tubuh masyarakat. Dengan kata lain, hal ini 




 Struktur merujuk pada pola interaksi tertentu yang kurang lebih tetap dan 
mantap, yang terdiri dari jaringan relasi-relasi sosial hierarkis dan pembagian 
kerja, serta dilandasi oleh kaidah-kaidah, peraturan-peraturan, dan nilai-nilai 
sosial budaya. Setiap manusia terkait dengan struktur masyarakat di mana ia 
menjadi anggotanya. Artinya, setiap orang termasuk ke dalam satu atau lebih 
kelompok, kebudayaan, lembaga sosial, pelapisan sosial, kekuasaan, dan 
wewenang yang terdapat di dalam masyarakat. 
Struktur sosial mengacu pada penempatan dan posisi individu dan 
kelompok dalam sistem itu sendiri. Dengan kata lain, pengelompokan individu, 
sesuai dengan posisi yang dihasilkan dari pola-pola penting dari hubungan antara 
kewajiban dan struktur dari sebuah lingkungan masyarakat itu sendiri. Konsep 
struktur sosial yang menggambarkan “pola hubungan antar individu dalam 
kelompok atau antar kelompok ini” untuk menjelaskannya sering dikaitkan 
dengan konsep-konsep norma,  status, peran, dan lembaga (tercakup pula: asosiasi 
dan organisasi). Dalam setiap lembaga, setiap anggota pasti memiliki status 
tertentu. Status ini dilekati oleh nilai tertentu yang bersumber pada nilai 
kebudayaan. Dan setiap status memiliki peran  (role).  Hubungan atau interaksi 
antara anggota berdasarkan status dan peran yang dimilikinya itu telah ditentukan 
dan diatur oleh kompleks norma atau peraturan yang ada.  
Giddens berpendapat bahwa “struktur hanya ada di dalam dan melalui 
aktivitas agen manusia”. Struktur adalah apa yang membentuk dan menentukan 
terhadap kehidupan sosial, tetapi bukan struktur itu sendiri yang membentuk dan 
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menentukan kehidupan sosial itu. Struktur sosial bukanlah sebuah kerangka  
“seperti balok menopang sebuah bangunan atau kerangka sebuah tubuh” (Ritzer, 
2011:510). 
Struktur bukan bersifat eksternal bagi individu-individu melainkan dalam 
pengertian tertentu lebih bersifat „internal‟. Struktur tidak bisa disamakan dengan 
kekangan (constraint) namun selalu mengekang (constraining) dan membebaskan 
(enabling). Hal ini tidak mencegah sifat-sifat struktur sistem sosial untuk melebar 
masuk kedalam ruang dan waktu diluar kendali aktor-aktor individu, dan tidak ada 
kompromi terhadap kemungkinan bahwa teori-teori sistem sosial para aktor yang 
dibantu ditetapkan kembali dalam aktivitas-ativitasnya yang bisa merealisasikan 
sistem-sistem itu. Manusia melakukan tindakan secara sengaja untuk 
menyelesaikan tujuan-tujuan kita, pada saat yang sama, tindakan manusia 
memiliki “unintended consequences” (konsekuensi yang tidak disengaja) dari 
penetapan struktur yang berdampak pada tindakan manusia selanjutnya. 
Unsur-Unsur Struktur Sosial 
Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dalam suatu masyarakat 
yang tertata dalam suatu struktur yang cenderung bersifat tetap. Tatanan sosial 
dalam kehidupan masyarakat itu diharapkan dapat berfungsi dengan baik, 
sehingga akan tercipta suatu keteraturan, ketertiban, dan kedamaian dalam hidup 
bermasyarakat. Untuk mewujudkannya diperlukan adanya unsur-unsur tertentu. 
Apa saja unsur yang terdapat dalam suatu struktur sosial dalam masyarakat? 
Menurut Charles P. Loomis (dalam buku sosiologi) , struktur sosial tersusun atas 
sepuluh unsur penting berikut ini: 
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a. Adanya perasaan solidaritas dari anggota-anggota masyarakat 
b. Adanya tujuan dan cita-cita yang sama dari warga masyarakat. 
c. Adanya nilai-nilai dan norma-norma sosial yang dijadikan sebagai patokan dan 
pedoman bagi anggota masyarakat dalam bertingkah laku. 
e. Adanya kedudukan dan peranan sosial yang mengarahkan pola-pola tindakan 
atau perilaku warga masyarakat. 
f. Adanya kekuasaan, berupa kemampuan memerintah dari anggota masyarakat 
yang memegang kekuasaan, sehingga sistem sosial dapat berlanjut. 
g. Adanya tingkatan dalam sistem sosial yang ditentukan oleh status dan peranan 
anggota masyarakat. 
h. Adanya sistem ketegangan, konflik, dan penyimpangan yang menyertai adanya 
perbedaan kemampuan dan persepsi warga masyarakat. 
Fungsi Struktur Sosial dalam Kehidupan Masyarakat 
 Pada Struktur Sosial banyak dijumpai berbagai aspek perilaku sosial. 
Perilaku sosial menunjukkan adanya suatu gejala yang tetap pada kehidupan 
masyarakat setelah melalui tahapan-tahapan tertentu. Dengan struktur sosial , 
maka secara psikologis anggota masyarakat merasa ada batas-batas tertentu dalam 
setiap melakukan aktivitasnya; individu senantiasa menyesuaikan dirinya dengan 
keteraturan dan ketertiban masyarakat yang ada (Abdulsyani, 1992:69). Adapun 
fungsi struktur sosial dalam kehidupan masyarakat antara lain: 
 Struktur sosial mencakup semua hubungan sosial antara invidu-individu pada 
saat tertentu. Struktur sosial merupakan kerangka acuan yang utama dalam 
setiap studi tentang keteraturan hubungan-hubungan sosial dalam masyarakat. 
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 Struktur sosial merupakan seluruh kebudayaan masyarakat yang dapat dilihat 
dari sudut pandang teoritis. Artinya dalam setiap meneliti tentang kebudayaan 
selayaknya diarahkan pada pemikiran terhadap pelbgai derajatdari susunan 
sosialnya. 
 Struktur merupakan tahapan perubahan dan perkembangan masyarakat yang 
mengandung dua pengertian; yaitu pertama: di dalam struktur sosial terdapat 
peranan yang bersifat empiris dalam proses perubahan dan perkembangan. 
Kedua: dalam proses perkembangan tersebut terdapat tahap perhentian 
stabilitasi, integrasi sosial yang berkesinambungan. 
B. Elemen Dasar Struktur Sosial 
Pada dasarnya, struktur sosial memiliki empat komponen atau elemen 
dasar, yaitu status sosial, peranan, kelompok, dan institusi. 
a. Status Sosial 
  Masyarakat terdiri dari individu-individu di mana antara satu dengan yang 
lainnya saling berhubungan secara timbal balik dalam rangka memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya. Dalam melakukan hubungan timbal balik itu, status 
atau kedudukan seseorang memegang peranan yang sangat penting sehubungan 
dengan tindakan yang harus dilakukannya. Status sosial adalah tempat seseorang 
secara umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain, dalam 
arti lingkungan pergaulannya, prestisenya, serta hak dan kewajiban-kewajibannya. 
Selain itu dapat juga diartikan sebagai tempat seseorang dalam suatu pola tertentu. 
Menurut Pitirim A. Sorokin, ada lima kriteria untuk menentukan status sosial 
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seseorang dalam masyarakat, yaitu kelahiran, mutu pribadi, prestasi, pemilikan 
atau kekayaan, dan otoritas atau kekuasaan. 
Status sosial seseorang dalam masyarakat sebenarnya dapat dilihat melalui 
kehidupan sehari-harinya yang merupakan ciri-ciri tertentu. Dalam sosiologi hal 
ini disebut status simbol. Simbol status tersebut tampak dalam cara berpakaian, 
pergaulan,memilih tempat tinggal, dan sebagainya. Mana kala kebudayaan 
menjadi kompleks, maka mulailah perbedaan status muncul.  
b. Kelas Sosial  
Kelas sosial merupakan salah satu aspek struktur sosial di dasarkan pada 
penghasilan, pendidikan, dan prestise pekerjaan yang dimiliki oleh setiap 
individu. Orang-orang yang memiliki penghasilan dan pendidikan yang sama dan 
bekerja dalam bidang prestisenya sedikit-banyak sebandaing dengan membentuk 
suatu kelas sosial (social class) (James, 2007:92). Golongan masyarakat terbentuk 
karena adanya perbedaan kedudukan yang tinggi dan yang rendah  karena adanya 
rasa segolongan dalam kelas sosial masing-masing sehingga kelas yang satu dapat 
dibedakan dengan kelas yang lain.   
c. Peranan Sosial 
 Setiap anggota masyarakat memiliki peranan masing-masing sesuai status 
atau kedudukan sosialnya di masyarakat. Peranan menunjukkan hak dan 
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan oleh seseorang sehubungan dengan 
status yang dimilikinya. Apabila seseorang telah melakukan hak dan kewajiban 
sesuai dengan statusnya di masyarakat, maka dapat dikatakan bahwa orang 
tersebut telah menjalankan suatu peranan. Sebagaimana halnya dalam status 
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sosial, setiap orang juga mempunyai bermacam-macam peranan yang berasal dari 
pola-pola pergaulan hidupnya (Henslin M. James, 2007) 
 Mengingat peranan berasal dari pola pergaulan hidupnya di masyarakat, 
maka peranan menentukan apa yang akan diperbuatnya dan kesempatan apa yang 
diberikan oleh masyarakat yang ada di sekitarnya terhadap dirinya. Dengan 
demikian peranan mempunyai fungsi yang sangat penting karena mengatur 
perilaku seseorang dalam masyarakat yang didasarkan pada norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat. 
A. Konsep Simbolik  
  Konsep interaksionisme simbolik mewarisi tradisi dan posisi intelektual 
yang berkembang di Eropa pada abad 19 kemudian menyeberang ke Amerika 
terutama di Chicago. Sebagian pakar berpendapat, teori interaksionisme simbolik 
dikembangkan oleh George Herbert Mead. Namun terlebih dahulu dikenal dalam 
lingkup sosiologi interpretatif yang berada di bawah payung teori tindakan sosial 
(action theory) yang dikemukakan oleh filosof dan sekaligus sosiolog besar Max 
Weber (1864 – 1920). 
  Meskipun teori interaksi simbolik tidak sepenuhnya mengadopsi teori 
Weber namun pengaruh Weber cukup penting. Salah satu pandangan Weber yang 
dianggap relevan dengan pemikiran Mead, bahwa tindakan sosial bertindak jauh, 
berdasarkan makna subjektifnya yang diberikan individu-individu. Tindakan itu 





Terlepas dari itu teori interaksi simbolik mengganggap bahwa Mead 
adalah seorang  bapak interaksionisme simbolik, karena pemikirannya yang luar 
biasa. Dia mengatakan bahwa pikiran manusia mengartikan dan menafsirkan 
benda-benda dan peristiwa –peristiwa yang di alaminya, menerangkan asal mula 
dan meramalkannya. Bagi mead tidak ada pikiran yang lepas bebas dari situasi 
social atau berfikrmerupakan internalisasi proses interaksi dengan orang lain. 
Simbolik adalah bersifat melambangkan sesuatu. Simbolik berasal dari 
bahasa Latin “Symbolic(us)” dan bahasa Yunani “symbolicos”. Konsep simbol 
merupakan sebuah pendekatan yang relatif khusus pada ilmu dari kehidupan 
manusia dan tingkah laku manusia. Kaum interaksionisme simbolik 
mengetengahkan dimensi yang terabaikan dalam analisis sosiologi, yaitu analisis-
analisis aspek perilaku manusia yang subjektif dan interpretatif. Dalam pandangan 
interaksionis simbolis mereka sepakat dengan beberapa hal yaitu pertama terdapat 
kesepakatan bahwa manusia merupakan makhluk yang mampu menciptakan dan 
menggunakan simbol, kedua manusia memakai sinbol untuk berkomunikasi, 
ketiga manusia berkomunikasi dengan peran (role taking). (Upe, 2010: 219).  
Prespektif ini dikemukakan oleh sosiolog bernama George Herbert Meed 
inti pandangan simbol adalah individu, bahwa individu merupakan hal yang 
paling dalam konsep sosiologi. Mereka melihat bahwa individu adalah objek yang 






“Individu dalam masyarakat tak di lihat sebagai unit yang 
dimotivasi oleh kekuatan eksternal atau internal di luar kontrol 
mereka atau di dalam kekurangan struktur yang kurang lebih tetap. 
Mereka lebih dipandang sebagai cerminan atau unit-unit yang 
saling berinteraksi yang terdiri dari unit-unit kemasyarakatan” 
(Ritzer;2011:289).  
 
Manusia hanya memiliki kapasitas umum untuk berpikir. Kapasitas ini harus 
dibentuk dan diperhalus dalam proses interaksi sosial, oleh karena itu 
interaksionisme simbolik memusatkan perhatian terhadap bentuk khusus interaksi 
sosial yakni sosialisasi. Dalam teori interaksionisme simbolik sosialisasi 
merupakan proses yang dinamis yang memungkinkan manusia mengembangkan 
kemampuan untuk berpikir, untuk mengembangkan cara hidup manusia sendiri. 
 Semua interaksi antarindividu manusia melibatkan suatu pertukaran 
simbol. Ketika kita berinteraksi dengan yang lainnya, kita secara konstan mencari 
“petunjuk” mengenai tipe perilaku apakah yang cocok dalam konteks itu dan 
mengenai bagaimana menginterpretasikan apa yang dimaksudkan oleh orang lain. 
Interaksionisme simbolik mengarahkan perhatian kita pada interaksi 
antarindividu, dan bagaimana hal ini bisa dipergunakan untuk mengerti apa yang 
orang lain katakan dan lakukan kepada kita sebagai individu. 
Gagasan Teori Interaksionisme SimbolikIstilah paham interaksi menjadi 
sebuah label untuk sebuah pendekatan yang relatif khusus pada ilmu dari 
kehidupan kelompok manusia dan tingkah laku manusia. Proses sosial dalam 
kehidupan kelompoklah yang menciptakan dan menegakkan kehidupan 
kelompok. Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 
adalah “interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol”. Mereka tertarik 
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pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang 
mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan juga pengaruh 
yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak 
yang terlibat dalam interaksi sosial. Penganut interaksi simbolik berpandangan, 
perilaku manusia pada dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas dunia 
disekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa perilaku itu dipelajari atau 
ditentukan, sebagaimana dianut oleh teori behavioristik atau teori struktural 
(Ritzer, 2011). 
Herbert Blumer memusatkan perhatiannya pada dampak dari makna sosial 
dari suatu interaksi melalui perantaraan simbol-simbol. Simbol dan arti 
memberikan secara khusus pada tindakan manusia (yang melibatkan akor tunggal) 
dan pada interaksi sosial manusia( yang melibatkan dua orang actor atau lebih 
yang terlibat dalam tindakan sosial timbal balik). Respon actor baik secara 
langsung maupun tidak langsung, selalu didasarkan atas makna penilaian tersebut. 
Oleh karenanya, interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol 
penafsiran atau dengan menemukan makna tindakan orang lain.  
Ide yang dikemukakan oleh Blumer berasal dari beberapa premis utama 
yaitu manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 
pada sesuatu itu, makna tersebut diperoleh dari hasil interaksi sosial yang 
dilakukan dengan orang lain dan makna-makna tersebut kemudian direvisi, diubah 
dan disempurnakan melalui proses interaksi yang di antarai oleh penggunaan 




Teori inteaksionisme simbolik yang dimaksud Blumer bertumpu pada 
tiga premis utama: 
1. Pemaknaan  
Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 
sesuatu itu bagi mereka. Maksudnya, manusia bertindak atau bersikap terhadap 
manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang mereka 
kenakan kepada pihak lain tersebut. Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita 
pada hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai kenyaaan itu sendiri. 
Karena kita yakin bahwa hal tersebut nyata, maka kita mempercayainya sebagai 
kenyataan. 
2. Bahasa  
Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang diilakukan dengan 
orang lain. Artinya, pemaknaan muncul dari interaksi ssial yang dipertukarkan 
atau suatu objek secara alamiah. Makna tidak bisa muncul „dari sananya‟. Makna 
berasal dari hasil proses negosiasi melalui penggunaan bahasa (language) dalam 
perspektif interksionisme simbolik. Di sini, Blumer menegaskan tentang 
pentingnya penamaan dalam proses pemaknaan. Kita memperoleh pemaknaan 
dari proses negsiasi bahasa. Makna dari sebuah kata tidaklah memiliki arti dia 
mengalami negosiasi di dalam masyarakat sosial di mana simbolisasi bahasa 
tersebut hidup. Makna kata tidak muncul secara sendiri, tidak muncul secara 





3. Pikiran  
Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaki sosial sedang 
berlangsung. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berfikir sebagai 
perbincangan dengan diri sendiri. Prosses berfikir ini sendiri bersifat refleksi. 
Sebelum manusia bias berfikir, kita butuh bahasa. Kita perlu untuk dapat 
berkomunikasi secara simbolik.  
Dalam konteks itu, menurut Blumer, aktor akan memilih, memeriksa, 
berfikir, mengelompokkan, dan mentrasformasikan makna dalam kaitannya 
dengan situasi dimana dan ke arah mana tindakannya (http:// 
www.academia.edu/6766895/ teori_interaksi_simbolik). Interaksi simbolik 
masyarakat belajar mengenai simbol-simbol dan arti. Jika seseorang memberikan 
arti reaksi terhadap tanda-tanda tanpa berpikir panajang maka memberikan 
simbol-simbol maka masyarakat terlebih dahulu berpikir.  
Simbol-simbol menjadi penting karena memungkinkan masyarakat 
bertindak secara sungguh-sungguh manusiawi. Oleh karena simbol-simbol, 
manusia tidak memberikan reaksi secara pasif kepada kenyataan yang dialaminya 
melainkan memberi arti kepadanya dan bertindak secara pasif kepada kenyataan 
yang dialaminya melainkan memberi arti yang diberikannya itu. Selain itu simbol-
simbol mempunyai sejumlah fungsi, antara lain: 
 Simbol-simbol memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan dunia 
material dan sosial dengan membolehkan mereka member nama, membuat 
kategori, dan mengingat objek yang masyarakat temukan dimana saja. 
21 
 
 Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk memahami 
lingkungannya. 
 Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk berpikir. 
 Penggunaan symbol-simbol memungkinkan manusia bertransendesi dari segi 
waktu, tempat, dan bahkan diri mereka sendiri. Dengan menggunakan simbol-
simbol manusia bisa membayangkan bagaimana hidup di masa lampau atau 
akan datang. Mereka juga membayangkan tentang diri mereka sendiri 
berdasarkan pandangan orang lain (taking the role of the other). 
 Simbol-simbol memungkinkan manusia tidak diperbudak oleh lingkungannya.  
 Kebebasan untuk menciptakan simbol-simbol dengan nilai-nilai tertentu 
dan menciptakan symbol bagio simbo-simbol lainnya adalah penting bagi apa 
yang di sebut dengan proses simbolik, proses simbolik ini bisa menembus 
kehidupan yang paling primitiif dan juga pada tingkat paling beradap, kemana pun 
kita berpaling kita akan bisa melihat proses simbolik yang akan berlangsung, di 
bawah ini akan dijelaskan bagaimana sebuah simbol itu bisa di maknai. 
Konsep interaksi simbolik menggunakan paradikma individu sebagai 
subjek utama dalam percaturan sosial, yaitu sebagai individu aktif dan 
proaktif.inilah kompromi teori ini dengan teori lain yang mungkin 
mengenyampingkan keberadaan dan kemampuan individu untuk 
menginterpretasikan fakta lingkunagannya. Dan mengkonstruksikan alam 




Interaksionisme simbolik mengarahkan perhatian pada interaksi antar 
individu, dan bagaimana hal ini bisa dipergunakan untuk mengerti apa yang orang 
lain katakan dan lakukan kepada sebagai individu. Individu bukan hanya memilki 
pikiran (mind), namun juga diri (self) yang bukan sebuah entitas psikologis, 
namun sebuah aspek dari proses sosial yang muncul dalam proses pengalaman 
dan aktivitas sosial. Selain itu, keseluruhan proses interaksi tersebut bersifat 
simbolik, dimana makna-makna dibentuk oleh akal budi manusia. 
Individu bukan hanya memilki pikiran (mind), namun juga diri (self) yang 
bukan sebuah entitas psikologis, namun sebuah aspek dari proses sosial yang 
muncul dalam proses pengalaman dan aktivitas sosial. Selain itu, keseluruhan 
proses interaksi tersebut bersifat simbolik, dimana makna-makna dibentuk oleh 
akal budi manusia (Poloma, 2010). 
Kebudayaan sebagai suatu sistem keteraturan dari makna dan simbol-
simbol, yang dengan makna dan simbol tersebut individu-individu 
mendefenisikan dunia mereka. Mengekspresikan perasaan-perasaan mereka, dan 
membuat penilaian mereka, suatu pola makna-makna yang ditranmisikan secara 
historis yang terkadang dalam bentuk-bentuk simbol, yang melalui bentuk-bentuk 
simbol tersebut manusia berkomunikasi, memantapkan, dan mengembangkan 
pengetahuan mereka mengenai sikap terhadap kehidupan. Para penganut 
interaksionis, simbol yang hadir dalam interaksi sosial, bukanlah sesuatu yang 
diterima begitu saja (taken for granted) atau sesuatu yang dianggap barang jadi, 




B.  Konsep Kain Tenun Tradisonal Toraja 
Kain Tenun dapat menjadi simbol budaya bagi kelompok masyarakat adat 
tertentu. Penggunaan simbol-simbol budaya pada sekelompok etnis tertentu 
membuat mereka terpisah dari kelompok masyarakat lain dimana mereka 
menjalankan aturan yang ditetapkan yang tidak dapat dilakukan oleh etnis lain. 
Simbol budaya dari kain ditampilkan dengan gambar atau bentuk-bentuk atau 
orak warna yang menggambarkan persatuan dan kesatuan serta kelas sosial 
masyarakat. Simbol budaya kain adat dari suatu kelompok masyarakat adat 
memberi batasan interaksi dengan sesama dalam beribadah, persembahan 
syukuran dan pesta rakyat serta ritual lainnya.  
Kekhasan kain tenun yang digunakan dalam kehidupan masyarakat 
menunjukkan suatu tatanan budaya yang mengikat pada aturan-aturan yang 
kemudian menjadikan kain adat tersebut semakin bermakna bagi masyarakat dan 
tidak dapat digunakan secara bebas tetapi harus disesuaikan dengan fungsinya 
(http://www. toraja paradise.com2015/04/tenun-toraja-warisan-leluhur-hmtl).  
Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki kain tenun tradisional yaitu 
Suku Toraja. Suku Toraja adalah suku yang menetap di pegunungan bagian utara 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Kata toraja berasal dari bahasa Bugis to riaja, yang 
berarti “orang yang berdiam di negeri atas”. Pemerintah kolonial Belanda 
menamai suku ini Toraja pada tahun 1909. Suku Toraja memiliki kebudayaan 
yang unik, sehingga menjadi salah satu obyek pariwisata yang terkenal di 
Indonesia. Banyak hasil karya seni suku Toraja yang diminati. Kain tenun Toraja 
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misalnya, adalah kerajinan tangan dari Tanah Toraja yang keberadaannya terus 
dilestarikan dan dikembangkan. Keistimewaan kain tenun Toraja adalah corak dan 
warnanya yang khas, berbeda dari kain tenun dari daerah lain di Indonesia. Selain 
itu, bahan kainnya kuat namun tetap halus dan indah. 
Kerajinan tenun Toraja merupakan warisan budaya yang diturunkan dari 
generasi ke generasi. Pengrajinnya banyak ditemui di Tanah Toraja bagian Utara. 
Sampai sekarang para pengrajin tenun Toraja masih menggunakan alat tenun yang 
tradisional. Kain tenun Toraja memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam 
budaya masyarakat Toraja . Kain tenun memegang peranan penting dalam 
berbagai upacara adat, juga berfungsi sebagai simbol kemakmuran dan kejayaan.  
Di masa lampau hanya orang-orang tertentu saja yang mampu memiliki 
kain-kain tersebut misalnya kaum bangsawan atau masyarakat ekonomi mampu. 
Untuk dapat memiliki kain-kain tersebut mereka harus menukarnya dengan hewan 
ternak misalnya kerbau yang secara ekonomi memiliki nilai tinggi.  Namun 
semuanya telah mengalami pergeseran nilai sehingga semua kalangan bisa 
menggunakannya. 
Proses pembuatan kain tenun Toraja, dimulai dari benang sampai kain. 
Benang dipintal  berbentuk serat. Serat-serat ini terdiri dari dua jenis yaitu berupa 
kapas dan ada yang berupa serat nanas. Karena serat nanas sudah langka, maka 
yang digunakan saat ini adalah serat kapas. Kain tenun Toraja dapat dikenali dari 
motif, warna dan tekstur. Motif garis-garis vertikal, bunga dan burung merupakan 
mootif-motif yang paling sering digunakan.  Warna-warna yang digunakan 
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cenderung warna-warna yang gelap. Seperti warna merah, hitam, cokelat dan biru 
tua. Dalam menciptakan corak dan motif untuk menghias tenun, beberapa tokoh 
Toraja berkeyakinan bahwa ragam tersebut diperoleh dari meniru motif ukiran 
yang terdapat di Rumah Tongkonan (rumah adat masyarakat Toraja). Namun, jika 
melihat perkembangan zaman dan peradaban, motif garislah yang lebih dulu ada 
dibandingkan tongkonan. 
C.  Kerangka Konseptual 
Manusia adalah mahkluk sosial  yang hidup dalam masyarakat. Sejak kecil 
sampai dengan kematiannya, manusia tidak pernah hidup sendiri tetapi selalu 
berada dalam suatu lingkungan sosial yang berbeda satu sama lainnya. Struktur 
sosial merupakan tatanan atau susunan sosial yang membentuk kelompok-
kelompok sosial dalam masyarakat. Susunannya bisa vertikal maupun horizontal. 
Konsep struktur sosial menekankan pada pola perilaku individu dan kelompok, 
yaitu pola perilaku berulang-ulang yang menciptakan hubungan antar individu dan 
antar kelompok dalam masyarakat. Seseorang dapat belajar tentang struktur sosial 
yang ada dalam masyarakatnya. Hal ini dapat terjadi karena masyarakat 
merupakan salah satu tempat untuk berinteraksi.  
Struktur sosial merupakan ruang abstrak dalam masyarakat. Struktur sosial 
identik dengan struktur peluang hidup (life chance), semakin tinggi posisi 
seseorang dalam struktur sosial tertentu maka semakin baik pula peluang 
hidupnya. Struktur sosial hanya bisa terbentuk jika individu memiliki status dan 
peran sosial dan funsi sosial. Pengamatan terhadap status dan peran sosial tersebut 
hanya bisa dilakukan jika individu tersebut berada dalam sebuah 
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komunitas/masyarakat. Dapat dikatakan bahwa faktor pembentuk dari struktur 
sosial adalah status dan peran sosial. Status merupakan suatu kumpulan hak dan 
kewajiban, sedangkan peran adalah aspek dinamis dari sebuah status, Seseorang 
menjalankan peran ketika ia menjalankan hak . 
Struktur sosial sangat erat kaitannya dengan kebudayaan dalam suatu 
masyarakat dimana terjadi keadaan saling mendukung dan membenarkan. Ini 
berarti bahwa apabila terjadi perubahan dalam kebudayaan juga akan diikuti oleh 
perubahan dalam struktur masyarakat Toraja, demikian pula sebaliknya. 
Masyarakat Toraja dan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan, sehingga tidak akan ada masyarakat tanpa kebudayaan. Masyarakat 
Toraja sebagai pendukung kebudayaan tidak dapat hidup sendiri tetapi satu sama 
lain saling  membutuhkan. kebudayaan terus mengalami perkembangan dan 
perubahan sehingga tidak ada kebudayaan yang sifatnya statis, walaupun 
kebudayaan terjadi dan berjalan secara lambat. 
Suatu kebudayaan hanya dapat dipelajari secara ilmiah, melalui struktur 
sosial dan tidak dapat dipisahkan. Akan tetapi struktur sosial merupakan kerangka 
acuan  yang utama apabila dibandingkan dengan kebudayaan masyarakat.  Konsep 
struktur sosial dapat bersifat kompleks dan abstrak sekali. Namun, dapat pula 
lebih bersifat sederhana dan konkrit. Betapa pun beragamnya pandangan tentang 
struktur sosial ini, banyak diantara yang disebut sebagai teori struktur sosial dalam 
kenyataannya mempermasalahkan cara yang bermanfaat dalam membeda-
bedakan serta mengkonseptualisasikan berbagai bagian dari suatu sistem sosial 
dan hubungan antara bagian-bagian itu. 
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Perspektif interaksi simbolik menekankan pada hubungan antara simbol 
dan interaksi, serta inti dari pandangan pendekatan ini adalah individu. interaksi 
simbolik berkaitan dengan hubungan antara kebebasan individu dan masyarakat, 
dimana asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi perilaku tiap 
individunya, tapi pada akhirnya tiap individu-lah yang menentukan pilihan yang 
ada dalam sosial kemasyarakatannya. Asumsi-asumsi dalam perspektif ini antara 
lain : 
1. Orang dan kelompok masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya dan 
sosial, 
2. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 
Pentingnya pemahaman terhadap simbol-simbol ketika seseorang 
menggunakan teori interaksionisme simbolis. Simbol adalah objek sosial dalam 
suatu interaksi. Ia digunakan sebagai perwakilan dan komunikasi yang ditentukan 
oleh orang-orang yang menggunakannya. Orang-orang tersebut memberi arti, 
menciptakan dan mengubah objek tersebut di dalam interaksi. Simbol sosial 
tersebut dapat mewujud dalam bentuk objek fisik (benda-benda kasat mata) dan 
kata-kata. 
Simbol tersebut dalam di jumpai dan tersirat dalam kain  Tenun sebagai 
salah satu warisan budaya tinggi merupakan  kebanggaan bangsa Indonesia, dan 
mencerminkan jati diri bangsa. Salah satunya yaitu kain tenun tradisional Toraja. 
Setiap motif, gambar dan simbol yang tersirat dalam kain tenun  tradsional Toraja 
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memiliki makna yang sangat melekat pada masyarakat Toraja dan itulah menjadi 
sebuah ciri khas masyarakat Toraja. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
digambarkan dalam skema kerangka konseptual sebagai berikut: 















KAIN TENUN TRADISIONAL TORAJA 
STRUKTUR FUNGSI SIMBOLIK 
- Penggunaan kain tenun  
di lihat dari Tingkat 
Pendidikan dan Tingkat 
Penghasilan 
- Pada Upacara Rambu 
Solo‟ kan dasar bewarna 
hitam 
- Upacara Rambu Solo‟ 
- Upacara Rambu Tuka‟ 
- Upacara Mangrara 
Banua (Syukuran 
Rumah Tongkonan) 
- Seragam Pengawai di 
kantor-kantor (instansi) 
- Kerajinan Tangan 
- Kandaure yaitu simbol 
kebesaran Perempuan 
Toraja 
- Simbol kejayaan dan 
kemakmuran 
- Simbol kejujuran dan 
keharmonisan 
masyarakat Toraja 
- nilai sopan santun dalam 
kehidupan masyarakat 
Toraja 
 Sebagai Sistem Religi 
 Nilai Integrasi Sosial-Budaya 





1. Dasar dan Tipe Penelitian 
a. Dasar Penelitian 
Dasar penelitian adalah kasus yang menggambarkan penelitian yang 
mendalam dan intensif terhadap suatu objek. Yang dipentingkan dalam penelitian 
ini adalah menegenai kedalaman pemahamannnya yang secara mendetail dan 
komperehensif. Untuk itu penelitian ini di tujukan agar dapat mempelajari secara 
mendalam dan mendetail mengenai “Kain Tenun Tradisional Toraja dalam 
Perspektif Simbolik “. 
b. Tipe Penelitian 
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu pemecahan masalah yang di selidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan objek penelitian yang mencakup Kain Tenun Tradisional dalam 
Perspektif Simbolik. 
c. Defenisi Fokus 
 Struktur yang dimaksud dalam penelitian ini ialah: 
Susunan nilai/norma bagi masyarakat Toraja yang dihubungkan dengan 
unsur-unsur yang membentuk kain tenun tradisional Toraja seperti: unsur 
warna, unsur motif, dan pembentukan (susunan berdasarkan warna dan 
motif). 
 Fungsi: Peranan/tanggung jawab yang dijalankan seseorang menurut 
makna dalam susunan kain tenun tradisional Toraja. 
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 Simbolik: Norma/kepercayaan yang melandasi tafsir (makna) sosial 
terhadap susunan kain tenun tradisional Toraja. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di lakukan awal bulan Juli 2016 sampai dengan Agustus 
2016. Lokasi penelitian berlangsung di kelurahan Sa‟dan Malimbong Kecamatan 
Sa‟dan Kabupaten Toraja Utara tepatnya di Tongkonan To‟ Barana dan 
Tongkonan Galugu Dua yang merupakan sentra pembuatan kain tenun tradisonal 
Toraja. 
3. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dilakukan dengan cara pursposive sampling yaitu 
penarikan informan yang dilakukan secara sengaja dengan kriteria tertentu. 
Informan berjumlah 5 orang. Informan tersebut ditentukan dengan kriteria 
tertentu. Adapun yang menjadi informan yaitu tokoh masyarakat dalam hal ini 
tukang ukir ukiran Toraja, dan pengrajin kain tenun tradisonal Toraja. Kelima 
orang tersebut di pilih karena mereka yang terlibat dalam pembuatan kain tenun 
tradisional Toraja serta karena rekomendasi dari staf kelurahan setempat karena 
dianggap memahami betul tentang makna dari kain tenun tradisional Toraja. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data dari informan adalah: 
1) Data Primer 
Data ini dikumpulkan dengan menggunakan: 
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a. Wawancara Mendalam, yaitu mengumpulkan sejumlah dan informasi secara 
mendalam dari informandengan menggunakan pedoman wawancara yang 
dilakukan dengan kontak langsung dengan subjek meneliti secara mendalam 
dan terperinci. 
Wawacara yang dilakukan nantinya adalah wawacara terbuka (opened/ 
Instruktural). Wawancara terbuka adalah bagian dari wawancara tak terstruktur 
dimana model wawacara luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-katanya 
dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara. Dimana tujuan utamanya 
adalah untuk mendapatkan informasi yang dianggap bagian dari keseluruhan, agar 
datanya bersifat kualitatif dan represetatif. 
b. Observasi yaitu mengadakan pengamatan di lapangan untuk mengetahui dan 
mengamati keadaan kehidupan di lokasi penelitian ini dimkasudkan untuk 
mengetahui objektivitas dari kenyataan yang ada dan tentang keadaan kondisi 
objek yang akan diteliti. 
2) Data Sekunder 
Data ini dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari berbagai 
arsip-arsip penelitian, jurnal, artikel-artikel, dokumen-dokumen dan buku-buku 
yang berkaitan dengan kajian penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder dianalisis 
kemudian disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu menjelaskan, menguraikan, 
dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan apa adanya mengenai Kian 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Kabupaten Toraja Utara terletak antara 2°-3° lintang selatan dan 119°-
120° bujur timur. Pada sebelah utara, Toraja Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Luwu dan Provinsi Sulawesi Barat, di sebelah selatan dengan Kabupaten Tana 
Toraja, sebelah timur dengan daerah Kota Palopo dan Kabupaten Luwu, sebelah 
Barat dengan Propinsi Sulawesi Barat. Kota Rantepao sebagai ibukota kabupaten 
Toraja Utara melintang sungai yang terpanjang yang terdapat di provinsi Sulawasi 
Selatan yaitu sungai Saddang. 
Jarak antara Kota Rantepao dengan Kota Makassar, ibukota Propinsi 
Sulawesi Selatan, tercatat sekitar 329 km, untuk sampai ke ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan dari Kabupaten Toraja Utara melalui kabupaten Tana Toraja 
Kabupaten Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-Pare, Kabupaten Barru, 
Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros. 
Luas wilayah kabupaten Toraja Utara tercatat 1.151,47 km persegi di bagi 
menjadi 21 kecamatan. Kecamatan Baruppu dan Kecamatan Buntupepasan 
merupakan dua Kecamatan terluas yang memiliki luas masing-masing 162,17 km 
persegi dan 131,72 km persegi, penjumlahan luas dari dua kecamatan tersebut 
adalah 25,52 persen dari seluruh wilayah Toraja Utara. Sementara Kecamatan 
yang memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Tallunglipu yaitu sebesar 0,82 km 




Penduduk Kabupaten Toraja Utara tahun 2015 berjumlah 225.516 jiwa 
yang tersebar di 21 Kecamatan, dengan penduduk terbesar yakni 26.635 jiwa 
mendiami Kecamatan Rantepao. Secara keseluruhan jumlah penduduk yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin 
 
                                       Tabel 1 
 LUAS WILAYAH MENURUT KECAMATAN DI KABUPATEN TORAJA UTARA 
TAHUN 2015 
 
NO. KECAMATAN LUAS (KM²) PERSENTASE 
 
 
10 Sopai 47,64 4,14 
 
 
20 Kesu 26,00 2,26 
 
 
30 Sanggalangi 39,00 3,39 
 
 
40 Buntao 49,50 4,30 
 
 
50 Rantebua 84,84 7,37 
 
 
60 Nanggala 68,00 5,91 
 
 
70 Tondon 38,00 3,13 
 
 
80 Tallunglipu 9,42 0,82 
 
 
90 Rantepao 10,29 0,89 
 
 
100 Tikala 23,44 2,04 
 
 
110 Sesean  40,05 3,48 
 
 
120 Balusu 46,51 4,04 
 
 
130 Sa'dan 80,49 6,99 
 
 
140 Bengkele Kila  21,00 1,82 
 
 
150 Sesean Soloara 21,68 1,88 
 
 
160 Kapala Pitu 47,27 4,11 
 
 
170 Dende Piongan Napo 77,49 6,73 
 
 
180 Awan Rante Kalua 54,71 4,75 
 
 
190 Rindinggallo 74,25 6,45 
 
 
200 Buntu Pepasan 131,721 11,44 
 
 
210 Baruppu 162,17 14,08 
 
 
JUMLAH/TOTAL 1,151,47 100,00 
 
 




perempuan, jumlah penduduk laki-laki adalah 113.291 jiwa sementara penduduk 
perempuan berjumlah 112. 225. 
 Kepadatan penduduk di KabupatenToraja Utara pada tahun 2015 telah 
mencapai 196 jiwa/km². Kecamatan terpadat terdapat di Kecamatan Rantepao, 
dengan tingkat kepadatan mencapai 2.588 jiwa/km², sedangkan kecamatan yang 
tingkat kepadatannya paling rendah adalah Kecamatan Baruppu yaitu 34 
jiwa/km². 
B.  Gambaran Umum Kelurahan Sa’dan Malimbong 
Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Toraja Utara yairu Sa‟dan. 
Sa‟dan memiliki alam dan budaya yang sangat mempesona. Tidak heran apabila 
tempat ini banyak dikunjungi oleh wisatawan selain panorama alam nya seni ukir, 
pertenunan asli juga menjadi tontonan yang sangat menawan. 
Kelurahan Malimbong merupakan salah satu wilayah kecamatan sa‟dan 
Kabupaten Toraja Utara. Jarak antara Kelurahan Malimbong ibukota kabupaten 
yaitu kota Rantepao yaitu 25 km. Kelurahan Sa‟dan Malimbong berada lebih 800-
1500 meter di atas permukaan laut, dengan kondisi daerah sebagian besar  daerah 
perbukitan, sehingga dengan kondisi tersebut maka Kelurahan Sa‟dan Malimbong 
memiliki ketinggian yang berbeda antara lingkungan yang lainnya. Iklim di sa‟dan 
sama dengan daerah lainnya di Toraja Utara yang umumnya cukup dingin, dengan 
curah hujan rata-rata 2000-3000mm/tahun dengan kelembaban antara 82-86 % 
dan suhu 26°-30°pada siang hari dan 14° pada malam hari. Dari segi topografi 
Kecamatan Sa‟dan merupakan dataran tinggi dengan tanah yang cukup subur, dan 
hanya 10% dataran rendah yang membentang sepanjang sungai Sa‟dan.  
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a. Batas-Batas Kecamatan 
 Kecamatan Sa‟dan terdiri dari 2 kelurahan dan 8 lembang. Kelurahan dan 
lembang tersebut antara lain: 
 Kelurahan Sa‟dan Malimbong 
 Kelurahan Sa‟dan Matallo 
 Lembang Sa‟dan Pebulian  
 Lembang Sangkaropi‟ 
 Lembang Tiroallo 
 Lembang Undulan 
 Lembang Ulusalu  
 Lembang Buntu Pasange 
 Lembang Lambe‟na 
 Lembang Pessondongan 
Kelurahan Sa‟dan Malimbong dalam sistem pemerintahannya terbagi ke 
dalam 3 lingkungan RT. Masing-masing adalah: 
1. Sangkombong 
2. Tangge‟ 
3. Morante  
Ketiga lingkungan tersebut tidak terdapat perbedann fisik dan fungsi yang begitu 
mencolok, ketiganya terletak di kawasan sawah dan sungaidan pengunungan di 
tepi sungai. Secara geografis kelurahan Sa‟dan Malimbong berbatasab dengan: 
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan lembang Sangkaropi 
2. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Sesean 
3. Sebelah barat berbatasan dengan lembang Sangkaropi 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan lembang Undulan 
b. Penduduk 
Penduduk  juga merupakan potensi yang sangat besar dalam pembangunan 
suatu wilayah sebab adanya pembangunan tidak terlepas dari keterlibatan serta 
partisipasi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Dari ketiga lingkungan diatas, sesuai dengan data jumlah penduduk tahun 
2015 sebanyak 1.1730 jiwa. Terdiri dari 558 laki-laki dan perempuan sebanyak 
564 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 252 kepala keluarga. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada table 1.2 
Tabel 2 









Sangkombong 159 177 337 
 
Tangge' 176 176 352 
 Morante 223 219 441 
 
Jumlah 558 564 1730 




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa warga dusun Morante lebih 
banyak dibandingkan dusun Sangkombong dan Tangge‟  yaitu 441 jiwa 
sedangkan Sangkombong hanya 337 jiwa dan Tangge berjumlah 352 jiwa. 
C. Mata Pencaharian 
Sebagaimana umumnya masyarakat lainnya di Toraja maka di Kelurahan 
Ariang kebanyakan atau sebagian besar berkebun dan bertani, mereka merupakan 
petani pemilik, atau penggarap dan petani ladang/kebun. Sedangkan mata 
pencaharian penduduk di sektor lainnya merupakan mata pencaharian penduduk 
yang jumlahnya relatif  lebih sedikit dibanding dengan mata pencaharian di sektor 
pertanian. Mata pencaharian tersebut seperti PNS, Polri/TNI, Guru, Pedagang, 













Tabel 3 di atas menggambarkan bahwa mayoritas penduduk kelurahan 
Malimbong adalah petani/peternak sebanyak 60 orang . Hal tersebut dikarenakan 
Sa‟dan merupakan wilayah sentra ternak yaitu kerbau-kerbau yang bernilai jual 
sangat tinggi. Pengawai negeri dan Pengrajin/penenun masing-masing sebanyak 
50 orang, polri/TNI berjumlah 10 orang, guru sebanyak 30 orang, pedangang 
sebanyak 20 orang, bidan/mantri berjumlah 15 orang dan pensiunan sebanyak 20 
orang.  
D. Tingkat Pendidikan 
Penduduk merupakan salah satu komponen yang sangat menetukan tingkat 
kemajuan suatu wilayah. Semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi di 
Tabel 3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
 




1 Petani/Peternak 60 
  
 
2 Pengawai Negeri 50 
  
 
3 Polri/TNI 10 
  
 
4 Guru 30 
  
 
5 Padagang 20 
  
 
6 Pengrajin/Penenun 50 
  
 
7 Bidan/Mantri 15 
  
 
8 Pensiunan 20 
  
 
Jumlah  255 
  
 
Sumber: Data Statistik Kelurahan Sa’dan malimbong tahun 2016 
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suatu wilayah maka semakin tinggi pulalah kemajuan wilaya, begitu pula 
sebaliknya semakin banyak penduduk yang berpendidikan rendah maka tingkat 
kemajuan wilayah tersebut semakin lambat. Pendidikan  merupakan syarat mutlak 
untuk mencapai suatu komunitas yang maju. Karena dengan pendidikan yang 
tinggi maka ada harapan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lebih baik di 
masa yang akan datang. 
Pembangunan sumber dayamanusia (SDM) suatu negara akanmenentukan 
karakter dari pembangunan ekonomi dan social, karena manusia adalah pelaku 
aktif dari seluruh kegiatan tersebut. Dari tahun ke tahun partisipasi seluruh 
masyarakat dalam dunia pendidikan di Toraja Utara semakin meningkat, hal ini 
berkaitan dengan berbagai program pendidikan yang dicanangkan pemerintah 
untuk lebih meningkatkan kesempatan masyarakat untuk mengenyam bangku 
pendidikan. Untuk melihat tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
  
 
1 SD 207 
  
 
2 SMP 126 
  
 
3 SLTA 181 
  
 
Jumlah  514 
  
 




Yang dimaksud tingkat pendidikan pada tabel diatas yaitu tingkat 
pendidikan yang sedang di tempuh. Dalam hal ini data untuk jumlah penduduk 
yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi tidak diketahui secara 
pasti jumlahnya. Jika dilihat pada table di atas maka jumlah penduduk yang 
sedang bersekolah di tingkat SD 207 orang, yang bersekolah di tingkat SMP 
sebanyak 126 orang sedangkan penduduk  yang sedang menempuh pendidikan di 
tingkat SMA sebanyak 181 orang. Total kesuluruhan dari ketiga tingkat 
pendidikan tersebut yaitu sebanyak 514 orang. 
E. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi 
suatu Kelurahan di suatu wilayah. Untuk mendukung pembangunan yang sedang 
berjalan, maka tersedianya sarana dan prasarana di berbagai bidang sangat 
dibutuhkan. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Kelurahan Sa‟dan 
Malimbong adalah sebagai berikut: 
1. Sarana Pemerintah 
Kelurahan Malimbong memilki sebuah kantor kelurahan sebagai tempat untuk 
menjalankan pemerintahan. Kantor Kelurahan tersebut memilki 1 buah computer, 
1 buah mesin ketik, 10 buah meja, 35 kursi. 
2. Sarana Kesehatan 




3. Sarana Ibadah 
Terdapat 1 buah Gereja Kristen Katolik dan 1 buah Gereja Kristen Protestan. 
4. Sarana Transportasi 
Sarana perhubungan Kelurahan Sa‟dan Malimbong sangat memadai, dimana 
semua pemukiman dijangkau jalan yang terdiri atas: aspal, pengerasan dan 
rintisan. Kondisi tersebut mendukung kelancaran aktivitas masyarakat Kelurahan 
Sa‟dan Malimbong. 
5. Sarana Air Bersih 
Kelurahan Sa‟dan Malimbong merupakan daerah yang kaya akan mata air 
sehinggah sebagian besar masyarakat Kelurahan Sa‟dan Malimbong  
mengkomsumsi air dari mata air yang jernih dan ada pula yang menggunakan air 
PDAM dan sumur pompa. 
6. Sarana Olahraga 
Memiliki 1 buah lapangan sepak bola, 1 lapangan bola volley, 1 buah lapangan 
bulu  tangkis dan 1 buah meja tennis. 
7. Sarana Penerangan 
Dari segi penerangan semua wilayah Kelurahan Sa‟dan Malimbong telah 
terjangkau penerangan PLN, sehingga dapat dikatakan bahwa aspek penerangan 
tidak menjadi kendala bagi masyarakat Malimbong. 
F. Sistem Kepercayaan 
Secara umum agama dapat didefenisikan sebagai seperangkat aturan dan 
peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 
manusia lainnya, manusia dengan lingkungannya. Dan aturan-aturan tersebut 
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penuh dengan muatan sistem nilai yang lebih menekankan pada hal-hal yang 
normative  atau yang seharusnya atau sebaliknya dan bukannya berisikan 
petunjuk-petunjuk yang bersifat praktis dan teknis dalam hal manusia menghadapi 
lingkungan dan sesamanya. Untuk mengetahui lebih jelas tentang penduduk 
Sa‟dan Malimbong, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5 
Distribusi Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan  
No Agama / Kepercayaan Jumlah 
1 Kristen Protestan 1034 
2 Kristen Khatolik 56 
3 Islam  27 
 Jumlah 1.117 
    Sumber: Data Statistik Kantor Kelurahan Sa’dan Malimbong 2016 
Penduduk Sa‟dan Malimbong  mayoritas beragama Kristen protestan yang 
berjumlah 1034 jiwa, agama Kristen Katholik berjumlah 56 jiwa, dan yang 
beragama Islam berjumlah 27 jiwa sedangkan yang lainnya belum diidentifikasi. 
G. Sistem Kekerabatan 
Sistem kekerabatan yang dikenal dalam masyarakat Toraja mempunyai 
perbedaan dengan sistem kekerabatan yang dianut oleh beberapa daerah di 
Indonesia. Sistem kekerabatan yang dimaksud adalah hubungan keluarga yang 
bilateral.  
Setiap rumpun keluarga dalam sebuah rumah Tongkonan mempunyai 
kesamaan dalam hal kewajiban apabila diadakan suatu pesta (upacara adat). 
Akibat dari pengaruh pola hubungan yang demikian, maka hubungan kekerabatan 
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dalam suatu keluarga terjaga dengan harmonis dan sampai saat ini masih dipegang 
teguh oleh orang Toraja, baik yang berada diperantauan maupun yang bermukim 
di tanah kelahirannya sendiri. Secara singkat dikemukakan bahwa Tongkonan 
merupakan pusat kekerabatan orang Toraja. Hal ini disebabkan oleh karena setiap 
orang yang bertemu dan ingin saling berkenalan, maka Tongkonan merupakan 
dasar tentang bagaimana silsilah dan urutan hubungan mereka. 
F. Sistem Adat Istiadat 
 Keadaan sosial budaya kabupaten toraja utara tidak dapat terlepas dari 
kondisi kebudayaan masyarakatnya. Kebudayaan masyarakat kabupaten toraja 
utara sangat unik, ini dilihat dari berbagai macam hal seperti : 
1. Upacara kematian 
Kabupaten toraja utara memiliki kebudayaan yang dikenal dengan 
kebudayaan “alukta”, merupakan salah satu kepercayaan yang diakui di dalam 
masyarakat Toraja utara. Upacara yang paling penting dalam kebudayaan di 
toraja,khususnya Toraja utara adalah upacara adat kematian (rambu solo‟). 
Upacara adat kematan ini dilaksanakan apabila salah satu anggota keluarga dari 
suku toraja meninggal dunia. Mereka percaya bahwa orang mati itu sedang 
menuju to‟kalua (Tuhan) , oleh Karena itu seluruh sanak saudaranya serta kerabat 
dekatnya wajib untuk melaksanakan upacara adat ini, dengan mengiringi orang 
mati tersebut dengan hewan korban seperti kerbau, babi dan ayam. Upacara adat 




2. Upacara Rambu Tuka dan Syukuran rumah adat “Tongkonan” baru (Mangrara 
Banua) 
Upacara Rambu tuka‟ adalah upacara adat yang berhubungan dengan acara 
syukuran di dalam upacara ini  tak ada kesedihan, yang ada hanya kegembiraan. 
Misalnya acara pernikahan, syukuran panen dan peresmian rumah adat/tongkonan 
yang baru, atau yang selesai direnovasi; menghadirkan semua rumpun keluarga, 
dari acara ini membuat ikatan kekeluargaan di Tana Toraja sangat kuat. Upacara 
ini menarik karena berbagai atraksi tarian, dan nyanyian dari kebudayaan Toraja 
yang unik.  
Upacara Rambu Tuka‟ dilaksanakan sebelum tengah hari di sebelah timur 
tongkonan. Ini berbeda dengan Rambu solo‟ yang di gelar tengah atau petang hari 
serta di adakan di sebelah barat tongkonan. Sebagai upacara kegembiraan, Rambu 
Tuka‟ digelar mengiringi meningginya matahari Sedangkan Rambu Solo‟ untuk 
mengiringi terbenamnya matahari. Untuk upacara adat Rambu Tuka' diikuti oleh 
seni tari : Pa' Gellu, Pa' Boneballa, Gellu Tungga', Ondo Samalele, Pa'Dao Bulan, 
Pa'Burake, Memanna, Maluya, Pa'Tirra', Panimbong dan lain-lain. Untuk seni 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, semua yang didapatkan selama peneltian akan dibahas, di 
mana dalam bab ini diketengahkan dalam bentuk penjelasan tentang profil 
masing-masing informan. Dengan mendeskripsikan profil ini diharapkan akan 
pemahaman secara mendalam terhadap potret masyarakat dalam pemahamannya 
tentang aspek struktural pada kain tenun tradisonal dan seperti apa masyarakat 
disana memahami makna simbol yang terdapat pada kain tenun Tradisional 
Toraja. 
A.  Aspek Struktural Pada Kain Tenun Tradisional Toraja 
Struktur yang terdapat dalam kain tenun tradisional terdiri dari susunan 
niai/norma bagi masyarakat Toraja yang berhubungan dengan unsur-unsur yang 
membentuk kain tenun tradisional Toraja seperti unsur warna, unsur motif, dan 
pembentukan yang didasarkan warna dan motif. 
Seperti yang kita ketahui bahwa Struktur Sosial pada masyarakat 
menyangkut relasi sosial aktual yang mengacu pada hubungan sosial yang lebih 
fundamental yang memberikan bentuk dasar pada masyarakat.  Struktur sosial 
mencakup hubungan sosial antara individu-individu secara teratur pada waktu 
tertentu yang merupakan keadaan statis dari suatu sistem sosial yang memiliki 
kedudukan, peran dalam suatu masyarakat. Kedudukan seseorang dalam suatu 
masyarakat ditentukan dari garis keturunan yang dimiliki sejak lahir atau 
didapatkan dari hasil usahanya sendiri. Sama halya dalam masyarakat Toraja 
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memiliki struktur sosial yang sampai sekarang masih berlaku dan dipertahankan 
walaupun sedikit demi sedikit mengalami perubahan. 
Masyarakat Toraja memiliki struktur sosial yang dibuat dan berlaku sejak 
zaman nenek moyang yang masih di turunkan secara turun temurun hingga 
sekarang  dalam masyarakat Toraja. Menurut kepercayaan dan mitos suku Toraja, 
Masyarakat Toraja berasal dari khayangan yang turun pada sebuah pulau lebukan. 
Struktur pemerintahan yang dikenal dalam masyarakat Toraja waktu dulu yaitu 
yang sistem Federasi yang di bagi menjadi lima daerah. Daerah, Mangkendek dan 
Sanggalla dipimpin oleh masing-masing seorang bangsawan yang bernama 
PUANG. Daerah Rantepao dipinmpin bangsawan yang bernama PARENGI, 
sedangkan daerah Toraja Barat di pimpin bangsawan bernama MA‟DIKA. Pada 
daerah yang di pimpin oleh PUANG masyarakat biasa tidak akan dapat menjadi 
PUANG sedangkan pada daerah Rantepao dan Toraja Barat masyarakat biasa bias 
saja mencapai kedudukan PARENGI atau MA‟DIKA kalau dia pandai.  
Secara  umum struktur sosial yang berlaku dalam masyarakat didasarkan 
pada keturunan, kekayaan, pekerjaan, Usia. Pada zaman pra-kolonial Belanda 
stuktur sosial dalam masyarakat Toraja terdiri dari tiga struktur Sosial yakni, 
Bangsawan (puang atau parengnge), orang biasa/awam (to buda, to sama), dan 
budak (kaunan). Status dari tiga struktur sosial tersebut ditentukan oleh kelahiran, 
meski sebenarnya seseorang itu sukses secara finansial atau bahkan gagal 
beberapa orang diperbolehkan menerobos rintangan sosial ini Ini tentu saja 
berbeda dengan sistem dan struktur sosial pada masyarakat modern saat ini. 
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Kaum bangsawan, yang dipercaya sebagai keturunan dari surga, tinggal di 
tongkonan, sementara rakyat jelata tinggal di rumah yang lebih sederhana (pondok 
bambu yang disebut banua). Budak tinggal di gubuk kecil yang dibangun di dekat 
tongkonan milik tuan mereka. Rakyat jelata boleh menikahi siapa saja tetapi para 
bangsawan biasanya melakukan pernikahan dalam keluarga untuk menjaga 
kemurnian status mereka. Rakyat biasa dan budak dilarang mengadakan perayaan 
kematian. Meskipun didasarkan pada kekerabatan dan status keturunan, ada juga 
beberapa gerak sosial yang dapat memengaruhi status seseorang, seperti 
pernikahan atau perubahan jumlah kekayaan. Kekayaan dihitung berdasarkan 
jumlah kerbau yang dimiliki. 
Salah satu identitas masyarakat Toraja yang menunjukkan nilai sosial atau 
kedudukan seseorang masyarakat Toraja yang tersirat dalam kain tenun 
tradisionalnya. Sejak zaman nenek moyang status sosial yang dimiliki masyarakat 
Toraja di tentukan dari keturunan, kepemilikan, kekuasaan (otoritas). Begitu pun 
dalam penggunaan kain tenun tradisional Toraja tidak sembarang masyarakat 
dapat menggunakannya ( memilikinya). Hanya keturunan atau kalangan dari 
bangsawan yang boleh menggunakan kain tenun Toraja. Salah satu jenis kain 
tenun tradisional Toraja yang hanya boleh digunakan oleh keturunan bangsawan 















Dari gambar di atas menunjukkan bahwa motif yang digunakan yaitu 
motif pasekong dengan warna merah, putih dan hitam. Dalam kalangan keluarga 
keturunan bangsawan warna yang hanya di pakai oleh kalangan atas (bangsawan) 
Toraja yaitu hanya memakai tiga yaitu putih, kuning dan merah. 
 Peran sosial masyarakat Toraja sebagai suatu ikatan yang melambangkan 
kedudukan seseorang seperti raja, penatua-penatua, tokoh adat yang di anggap 
memiliki tugas dan peran dalam berjalannya suatu pemerintahan maupun dalam 
upacara-upacara adat Misalnya, seorang laki-laki keturunan bangsawan yang 
dipercayakan memimpin jalannya upacara Rambu Solo‟  biasanya memakai baju 
tenun dengan warna putih polos selain menunjukkan kebangsawanannya juga 
menunjukkan bahwa dia memilki peran dalam upacara adat tersebut. Dari 
gambaran di atas diperkuat dengan penjelasan LI (45 Tahun). LI menjadi penenun 





“Seorang bangsawan dapat dilihat dari warna yang mereka 
gunakan. Kalau orang bangsawan memakai warna putih, kuning, 
merah. Kalau gambarnya, Dulu, macam kain Paruki hanya orang-
orang kelas atas yang boleh memakainya. Seperti juga kain 
Paramba hanya orang tertentu yang pake. Tapi sekarang siapa 
yang berduit itu yang pake. Walaupun dia keturunan bangsawan 
kalau dia tidak mampu membelinya juga pun percuma’’ 
(Wawancara 5 Agustus 2016). 
 
Dapat dijelaskan bahwa jika kita berbicara zaman dulu mengenai derajat atau 
tingkatan (Strata sosial) dari masyarakat Toraja, dapat dilihat dari kain yang 
mereka kenakan, apakah mereka itu bangsawan atau rakyat biasa. Yang memiliki 
keturunan kelas atas yang dapat menggunakannya. Konon, dulu selembar kain 
tenun tradisional ditukar dengan seekor kerbau. Namun tradisi ini sudah tidak 
berlaku lagi jika kita berbicara di zaman sekarang khususnya dalam penggunaan 
kain tenun tradisional Toraja. Sehingga beberapa kain tenun dalam 
penggunaannya “siapa” yang bisa menggunakaan telah mengalami pergeseran 
nilai dalam budaya masyarakat Toraja. 
 Pergeseran nilai ini setidaknya bisa dilihat dari tiga hal: kognitif, interaksi 
sosial, dan artefak. Dalam tingkatan kognitif, budaya berada dalam pikiran 
pemeluknya. Di situlah berkumpul nilai, pranata serta ideologi. Pada skala 
interaksi sosial, bisa dilihat dan dirasakan karena ada hubungan. Sedangkan dalam 
wilayah artefak, nilai yang telah diyakini oleh pemilik kebudayaan itu ada 
dijelmakan dalam bentuk benda-benda. 
 Pergeseran nilai budaya dalam kehidupan masyarakat terjadi karena 
masyarakat tersebut menginginkan perubahan. Pergeseran juga dapat terjadi 
karena adanya dorongan dari luar sehingga masyarakat secara sadar ataupun tidak 
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akan mengikuti perubahan. Gillin dan Gillin (1957: 279), mengartikan perubahan 
sosial adalah 
“ Suatu variasi dari cara hidup yang telah diterima, baik karena 
perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, 
komposisi penduduk, dan ideologi maupun karena adanya difusi 
ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. 
Perubahan yang menyangkut kehidupan manusia atau terkait dengan lingkungan 
fisik, alam, dan sosial disebut perubahan sosial. Perubahan sosial cepat atau 
lambat senantiasa terjadi dan tidak dapat dihindari oleh siapapun. Suatu perubahan 
bergantung dan ditentukan oleh masyarakat itu sendiri. Perubahan dapat berarti 
suatu perkembangan yang sesuai dengan tujuan atau dapat juga tidak sesuai 
dengan yang hendak dicapai.  
Kepemilikan kain tenun Tradisional Toraja harus mengikuti status dari 
keluarga tersebut, namun pada kenyataannya, semua proses tersebut sudah tidak 
berjalan sebagaimana mestinya sehingga penggunaan kain tenun seseorang kini 
dapat dilihat dari beberapa status: 
 Tingkat Pendidikan 
 Tingkat Penghasilan  
Pergeseran budaya memang wajar terjadi. Setidaknya ini terjadi karena 
efek dari modernisasi dan globalisasi. Terkadang juga nilai budaya yang telah 
lama dipegang menjadi sedemikian mudah untuk dilepaskan. Perkembangan 
zaman akan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas yang tidak lain 
dipenuhi melalui bidang pendidikan. Berkembangnya pendidikan akan 
mendorong terjadi pergeseran nilai. Pendidikan membuat seorang individu 
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mengetahui banyak hal dan mengetahui perkembangan-perkembangan yang 
terjadi pada kehidupan masyarakat lain, melalui pola pikir yang maju dan 
terpelajar. Pendidikan dapat menyejajarkan masyarakat yang sedang berkembang 
dengan masyarakat yang maju. 
 Setiap struktur sosial yang ada dalam masyarakat Toraja sewaktu-waktu 
dapat berubah seperti sekarang ini karena masyarakat Toraja yang sekarang bisa 
dikatakan sebagai masyarakat modern dalam hal ekonomi karena masyarakat 
Toraja rata-rata berpendidikan tinggi serta memiliki pekerjaan yang bagus, apalagi 
masyarakat Toraja dikenal sebagai masyarakat perantau sehingga penggunaan 
kain tenun tradisional bisa juga digunakan masyarakat biasa.  
Beberapa kain yang seharusnya hanya bisa digunakan oleh bangsawan bisa 
saja dipakai oleh kalangan rakyat biasa. Namun hal itu tidak menimbulkan 
perselisihan atau konflik dalam masyarakat Toraja. Jika seseorang itu hanya 
berasal dari masyarakat golongan awan (biasa) namun memiliki banyak uang 
maka orang tersebut bisa membeli kain tenun tradisional Toraja yang paling 
mahal sekalipun tanpa melihat status sosial orang tersebut. Sehingga jika kita 
dapat mengatakan bahwa kedudukan atau status sosial yang berlaku sejak dahulu 
kala dalam masyarakat Toraja tidak berlaku sekarang jika kita berbicara mengenai 







Proses Pembuatan Kain Tenun Tradisional Toraja 
Awal mulanya produksi kain tenun Toraja memang sulit diketahui secara 
pasti, kapan kegiatan menenun itu dilakukan dengan alat apa mereka menenun 
dan bagaimana warna serta ragam corak yang dihasilkan. Konon, menenun 
dimulai setelah masyarakat Toraja membangun rumah tinggal yang representatif 
dan dapat menjadi tempat kegiatan (Said, 2004: 152). 
Kain tenun tradisional Toraja memiliki ciri khas dari setiap warna maupun 
motif yang digunakan. Dulu kala benang yang digunakan untuk membuat kain 
tenun tradisional yaitu serat nenas dan serat kapas. Alat yang digunakan dalam 
memintal serat kapas menjadi sehelai benang yaitu UNURAN  yaitu alat yang 
terbuat dari bambu dan kayu.  Serat nenas dan kapas yang telah di pintal 
kemudian akan diberi warna. Dalam pewarnaan benang tidak sembarang warna 
yang digunakan. Mereka menggunakan warna yang bertahan lama. Masyarakat 
Toraja menggunakan beberapa warna alam  dalam pembuatan kain tenun 
tradisional Toraja yang mereka dapatkan dari berbagai jenis tumbuh-tumbuhan. 
Seorang penenun tertua yang ada di Tongkonan To‟ Barana yang berinisial NP 
(89 tahun) menjelaskan mengenai warna-warna yang digunakan dan asalnya dari 
setiap warna pada kain tenun Toraja. Beliau menjelaskan bahwa: 
 “ya tu warna alami na pake lan tannun, ya te mararang akar 
mengkudu to sola buah kalosi, ya tu biru daun tarun ya te 
malotong papakabilante, na yate mabusa warna dasar na warna 
kain. Di pori dolo na mane di celup rokko pewarna yanna di 









warna alami yang digunakan dalam kain tenun seperti merah dari 
akar mengkudu dengan buah pinang, kalau warna biru dari daun 
tarun, warna hitam dari tanaman papkabilante, dan putih yaitu 
warna dasar kain. Pertama-tama di ikat lalu di celup ke dalam 
pewarna, kalau sudah mau di tenun ya kami buat sendiri motif. 
 
Lebih lanjut LI (45 tahun) mengemukakan bahwa: 
“kalau pewarnaan alam yang digunakan seperti warna merah dari 
akar kayu dan lombok, warna biru dari daun pohon bangkudu, 
kalau hitam dari kulit kayu dan warna hijau kami pake dari daun 
pohon mangga. Di rebus berjam-jam sehingga berubah warna.  
 
Dari penjelasan informan diatas dapat di lihat bahwa warna-warna yang 
digunakan masih menggunakan warna alam yang bisa didapatkan di lingkungan 
sekitar. Kain Tenun Tradisional masyarakat Toraja sudah ada sejak ribuan tahun 
yang lalu. Dapat dilihat dari proses pembuatannya yang masih sangat tradisional 
yang bahannya didapatkan dari serat kapas dan serat daun nenas yang dipintal 
hingga pewarnaan dengan merebus tumbuh-tumbuhan yang memakan waktu yang 
lama. Namun saat ini serat nanas sudah sulit untuk didapatkan, sehingga hanya 
serat kapas saja yang saat ini masih digunakan.  
Kain dengan pewarna alami tentu bernilai lebih tinggi. Harganya mencapai 
jutaan rupiah. Namun bahan warna alami kain tenun tradisional  sudah mulai 
berkurang dan memerlukan waktu yang lama untuk menjadi warna sehingga, kini, 
para penenun juga memakai benang yang telah jadi yang mereka beli dari pabrik. 
Sehingga kain tenun tradisional Toraja sudah memakai semua warna benang. 
Memang tak sebagus pewarna alam, namun harganya pun bisa mahal tergantung 
kerumitan setiap motif yang dibuat 
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Seperti yang dikemukakan seorang pengrajin tenun NK (55 tahun). Beliau 
menjelaskan mengatakan bahwa: 
“Semua warna biasa digunakan entah itu merah maron, biru 
muda dan lain-lain tergantung dari orang yang memesannya 
(Wawancara 10 Maret 2016).  
 
Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa: 
“Kami pakai juga motif dari ukiran Toraja sebagai identitas 
masyarakat Toraja” (Wawancara 10 Maret 2016).  
 
Dapat dijelaskan bahwa kain tenun tradisional Toraja pada umumnya 
menggunakan warna merah, biru, hitam, dan hujau yang diambil dari warna alam. 
Namun karena tanaman tersebut sudah langka sehingga mereka menggunakan 
kain pabrik sehingga kain tenun tradisional sekarang sudah menggunakan semua 
warna. Selain itu, motif pada kain tenun tradisional Toraja juga beranekaragam 
misalnya garis-garis vertikal, bunga-bunga, binatang-binatang (Kerbau, ayam), 
Patung Tau-Tau, serta berbagai ukiran Toraja. 
Salah satu Motif yang tergolong sulit seperti paruki‟ masih dihidupi oleh 
perajin karena harga jualnya yang tinggi. Motif paruki‟ dibuat dengan menenun di 
atas tenunan sehingga memunculkan corak seperti anyaman. Motif yang 
ditonjolkan biasanya berupa ukiran manik-manik seperti yang biasa dipakai 
sebagai perhiasan perempuan Toraja  Motifnya pun mereka meniru sebagian dari 
motif ukiran namun para pengrajin mengkombinasikan dengan motif lain seperti 
















Tenunan asli toraja sebenarnya mudah dikenali. Dengan sekali sentuh, 
bakal terasa bahwa tenun Toraja lebih kasar dari pada kain yang menggunakan 
mesin. Meski sama-sama berbahan baku benang poliester dengan motif serupa 
berupa aksen permainan garis, tenun Toraja lebih tebal dan berat. Karena dibuat 





1. Tenunan ikat (terbuat dari benang kapas) 
2. Tenunan Paruki, tenunan yang mirip dengan hiasan Toraja yaitu kandaure 
3. Tenunan Pa‟ Matapa, seperti bekas memahat kayu 
4. Tenunan Paramba‟ , kain yang terdiri lebih dari satu warna 
5. Tenunan Lotong Bokok 
6. Tenunan Pa‟ Bunga-bunga 
7. Tenunan Pa‟ Miring, kain yang bermotif garis-garis pada pinggir kain   
B. Fungsi/Kegunaan Kain Tenun Tradisionl Toraja 
Selain struktur-struktur dalam kain tenun tradisional Toraja, kain tenun 
Toraja juga mengenal fungsi atau kegunaan dari kain tenun tardisional itu sendiri. 
Kegunaan atau Fungsi yang dimaksud dalam hal ini yaitu peranan/tanggung jawab 
yang di jalankan seseorang menurut makna dalam susunan kain tenun tradisional 
masyarakat Toraja. 
Kain Tenun tradisional Toraja dalam penggunaannya pertama kali hanya 
digunakan dalam upacara-upacara keagamaan seperti Rambu Solo‟, dan ada pula 
kain-kain tertentu yang hanya digunakan seseorang yang memiliki peran dan 
upacara tersebut.  Namun saat ini kain tenun tradisional Toraja dapat digunakan 
dimana saja.  
Seperti yang dikemukakan oleh  LI (45 Tahun) : 
“Semua warna motif dan motif bisa di pake di orang mati dan 
orang nikah yang membedakan hanya kain dasarnya. Pada 
Upacara orang mati kain dasarnya yaitu bewarna hitam 
(Wawancara 5 Agustus 2015).  
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Dapat dikatakan bahwa warna apapun dan motif apapun dari kain tenun 
tradisional Toraja dapat digunakan dalam upacara-upacara adat entah itu Upacara 
Rambu Solo, Upacara Rambu Tuka, maupun Upacara Mangrara Banua (syukuran 
Rumah Tongkonan). Tidak ada larangan atau aturan mengenai hal tersebut.  
Namun, dalam upacara rambu Solo hanya boleh menggunakan kain dasar bewarna 
hitam dengan motif tergantung dari orang yang memesannya misalnya kain paruki 
hitam yang hanya boleh digunakan dalam Upacara Rambu Solo atau misalnya 
baju sarung dengan warna apa saja tapi baju bewarna hitam. 
 Salah satu kain dasar bewarna hitam yang hanya boleh digunakan dalam 
upacara Rambu Solo‟ (kematian) dapat dilihat pada gambar di bawah ini  
Gambar 2.1 Kain Tenun dengan Warna Dasar Hitam yang digunakan pada 







Kain tenun tradisional Toraja memang memiliki kedudukan yang sangat 
tinggi dalam budaya masyarakat Toraja. Kain tenun selain memengang peranan 
yang penting dalam berbagai upacara adat , juga berfungsi sebagai simbol 
kemakmuran dan kejayaan bagi para pemiliknya karena dalam tradisi Aluk 
Todolo yang masih di pegang oleh suku Toraja memang mensyaratkan 
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pembalutan jenazah dengan kain tenun bagi bangsawan dengan minimal 12 
kerbau yang dipotong saat Upacara Rambu Solo‟.  
Kain tenun tradisional Toraja yang digunakan laki-laki maupun 
perempuannya semuanya sama. Yang membedakan yaitu pada laki-laki hanya 
memakai  bajunya saja atau jas sedangkan untuk wanita bisa memakai satu stel 
baju (baju dan sarung atau rok).    
Selain beberapa tenunan di atas, dalam masyarakat Toraja juga terdapat 
kain yang sangat di anggap sakral karena digunakan sebagai hiasan dalam 
Upacara Rambu Solo‟ yaitu kain Sarita dan kain Ma’a (Mawa). Kain Ma‟a 
merupakan kain sakral yang hanya dikenakan oleh pemuka agama dan pemuka 
adat ada berbagai acara adat seperti peresmian rumah baru. Namun sekarang ini 
sudah sulit ditemukan kain Ma‟a. Lebar kain sarita sekitar 30 - 40 cm. Panjang di 
atas 3 meter. NP (89 Tahun) mengatakan bahwa: 
“Sarita Dipake ke ma’pesta, di pa lingkaran tedong, sia di 
pandung tomate, di passambuan tedong ballian sia osok na banua 
langgan” (Wawancara 29 Juli 2016).   
Artinya: 
Sarita digunakan dalam pesta, di lingkarkan pada kerbau, serta di 
pasang di ujung lakkean (pondok tempat orang meninggal), di 
balut pada kerbau balian, serta di pasang di tiang rumah 
Tongkonan”. 
 
Dari penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa ritual Rambu Solo 
(upacara duka cita/ kematian) kain Sarita senantiasa dipakai sebagai hiasan kain 
gantung di rumah tongkonan, umbul-umbul, kerbau dan babi yang akan 
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disembelih, hiasan penari, hiasan peti mati. Kain SARITA hanya akan dilihat dan 
wajib di pasang dalam Upacara Rambu Solo‟ yang jika yang meninggal itu 
merupakan keturunan bangsawan dan di syukuran rumah Tongkonan (Mangrara 
Banua), seperti gambar dibawah ini 








Kain Sarita memilki motif yang unik yang digunakan sebagai penolak bala 
(roh jahat). Kegunaannya dalam upacara adat antara lain sebgai penghubung 
antara manusia dengan nenek moyangnya. Sehingga dengan hanya melihat 
penggunaan kain Sarita pada pesta yang sedang berlangsung kita sudah dapat 
mengetahui bahwa orang dipestakan adalah dari keturunan bangsawan. Corak-
corak yang terdapat pada kain Sarita pun bermacam-macam serperti corak (motif) 
kerbau, ayam, babi, motif ukiran matahari, maupun motif Tau-Tau, motif-motif 
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tersebut melambangkan nilai tingkat sosial (Status sosial) dan kekayaan si pemilik 
kain. 
Selain dalam upacara-upacara adat kain tenun tradisional  juga telah 
digunakan sebagai seragam para pengawai di kantor-kantor (instansi) di Toraja 
Utara yaitu digunakan pada hari kamis dan itu sudah menjadi aturan baru dalam 
lingkup instansi yang ada di Toraja Utara. Seperti yang terlihat pada gambar di 
bawah ini sebuah instansi di Rantepao yang memakai seragam kain tenun 
tradisional Toraja: 















Selain digunakan sebagai busana di berbagai upacara-upacara adat atau seragam, 
kan tenun tradisional juga telah dikembangkan menjadi sebuah kerajinan yang 
menarik dalam berbagai bentuk seperti tas, slayer, taplak meja, salendang dan 
lain-lain. Hingga saat ini kain tenun tradisional masih menjadi mata pencaharian 
yang potensial bagi masyarakat Toraja. 
Sampai saat ini keaslian dan kelestarian kain tenun Toraja masih tetap dan 
terus terjaga, salah satu faktor yang membuat hal itu terjadi karena para pengrajin 
kain tenun Toraja sangat peduli dan antusias terhadap pembuatan kain tenun itu 
sendiri. Mereka belajar membuat motif kain dan menenun secara otodidak, 
mereka hanya melihat ibu-ibu dan nenek-nenek mereka, kemudian merekapun 
meniru dan mempraktikkannya. Namun sekarang karena tingginya minat 
wisatawan terhadap tenun Toraja belum di imbangi regenerasi penenun karena 
kebanyakan sekarang generasi muda kurang berminat untuk belajar menenun. 
C. Makna Simbolik Kain Tenun Tradisional Toraja  
Simbol adalah sesuatu yang biasanya merupakan “tanda” kelihatan yang 
menggantikan gagasan atau obyek. Dalam arti yang tepat simbol adalah “citra” 
yang menunjuk pada suatu tanda indrawi dan realitas supra indrawi, dan dalam 
suatu komunitas tertentu tanda-tanda indrawi langsung dapat dipahami, misalnya 
sebuah tongkat melambangkan wibawa tertinggi.  
Simbol dipakai sebagai alat perantara untuk menguraikan sesuatu. Simbol 
juga sangat berperan dalam kebudayaan Toraja. Simbol dipakai sebagai alat 
perantara untuk menguraikan sesuatu atau mengambarkan sesuatu. Dalam adat 
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Sulawesi Selatan khususnya Toraja pengunaan simbol-simbol yang digambarkan 
dalam bentuk motif-motif memiliki kaitan yang sangat erat dengan nilai 
kehidupan dan keseharian masyarakatnya. Begitu pula yang tersirat dalam kain 
tenun tradisional Toraja untuk menunjukkan makna nilai sosial dari setiap motif 
yang terkandung dalam kain tenun tradisional masyarakat Toraja.  
Motif-motif yang digunakan dalam kain tenun tradisional selain berupa 
motif garis-garis geometris, bunga-bunga juga kebanyakan berupa motif ukiran 
Toraja. Menurut tokoh di Toraja Utara motif pada kain tenun tradisional Toraja 
meniru dari motif dari ukiran Toraja hanya saja dalam penggunaannya lebih 
dikombinasikan dengan motif lain hanya saja dalam kain tenun tradisional Toraja 
motif yang dibuat sudah terlihat abstrak. Untuk menunjukkan konsep keagamaan 
dan sosial, suku Toraja membuat ukiran kayu dan menyebutnya Pa'ssura (atau 
"tulisan"). Oleh karena itu, ukiran kayu merupakan perwujudan budaya Toraja. 
Setiap motif pada kain tenun tradisional Toraja sebagian merupakan motif dari 
setiap ukiran-ukiran Toraja yang mengandung arti dan nilai-nilai kehidupan yang 
berkaitan erat dengan falsafah masyarakat Toraja. Inti dari motif ukiran toraja 
dalam kan tenun tradisional Toraja yaitu berupa nasehat, peringatan, pesan agar 
menjalani kehidupan ini dengan baik dan benar, selalu bekerja keras, saling 
menghargai serta senantiasa membina persatuan dan kekeluargaan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Seorang pengrajin ukiran Toraja sekaligis 
sebagai ahli dalam makna motif-motif Ukiran Toraja yaitu NN (45 tahun). Beliau 
mengatakan bahwa: 
“Semua motif Ukiran Toraja yang ada pada kain tenun memiliki 
artinya masing-masing. Ukiran Toraja melambang kehidupan 
orang Toraja itu sendiri, kemudian kedudukannya dan juga 
sebagai simbol status orang itu” (Wawancara, 12 Agustus 2016).  
Beberapa motif pada kain tenun tradisional yang memilki makna nilai 
kehidupan dalam masyarakat Toraja antara lain: 
1. Motif Pa’sekong Kandaure pada Tenun ikat 
Tenunan ikat terbuat dari serat kapas yang telah dipintal sehingga kainnya 
kasar dan berat. Motif yang terdapat pada kain tenun ikat berbeda-beda. Salah 
satunya yaitu motif Pa‟sekong Kandaure (seperti gambar di bawah ini) 





NN (45 tahun) beliau bekerja sebagai tukang ukir ukiran-ukiran Toraja yang 
sudah dikenal sebagai pengukir terbaik di Toraja utara  mengatakan bahwa: 
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“Pa’sekong Kandaure merupakan lambang perempuan Toraja. 
biasanya di taruh di peti mayat. Namun pada kain tenun 
penggunaannya sudah abstrak” (Wawancara 12 Agustus 2016).  
Lebih lanjut PA (47)  yang juga seorang pengrajin ukiran Toraja mengatakan 
bahwa: 
 “Pa’sekong Kandaure merupakan simbol kebesarannya wanita. 
Kandaure juga digunakan pada manic-manik kandaure yang yang 
digunakan pada acara-acara pernikahan dan menari (Wawancara 
13 Agustus 2016). 
Dari penjelasan informan di atas dapat digambarkan bahwa motif Pa‟sekong 
Kandaure merupakan lambang kebesaran perempuan Toraja sehingga jika ada 
seseorang perempuan yang meninggal maka pada peti mayatnya akan di pasang 
kain dengan motif tersebut. Menurut L.T Tangdilintin dalam bukunya Toraja dan 
Kebudayaannya menjelaskan berbagai makna ukiran Toraja salah satunya yaitu 
Pa‟sekong Kandaure. Pa‟sekong Kandaure berasal dari dua kata (Toraja) yaitu 
Sekong: Lengkung, lingkar, atau kelok yang membentuk garis siku-siku. 
Kandaure : Perhiasan/aksesori yang digunakan oleh wanita bila mengenakan 
pakaian adat atau digunakan sebagai hiasan dalam upacara-upacara adat. 
Bahannya adalah manik-manik yang dianyam. Ukiran ini bermakna agar 
keturunan atau anak cucu masyarakat Toraja selalu hidup dalam kebahagiaan 
bagaikan cahaya dan indah seperti Kandaure. 
2. Motif Kain Sarita 
Sarita merupakan kain sakral yang dimiliki masyarakat Toraja. Kain Sarita 
digunakan sebagai hiasan dalam upacara adat. Motif-motif pada kain sarita  
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beragam dan masing-masing memilki makna simbolis yang berbeda pula. 
Beberapa motif yang ada pada kain sarita dapat di lihat dari gambar dibawah ini 






Dari kedua kain sarita tersebut memilki beberapa motif-motif yang memiliki 
makna dan nilai sosial dalam kehidupan masyarakat Toraja, antara lain: 
1. Motif Tau-Tau ( dapat di lihat pada kain bewarna biru) 
Tau-Tau yang berarti menyerupai. Tau berarti orang, sehingga kata Tau-
tau secara harafiah berarti orang-orangan. Patung Tau Tau adalah replika atau  
tiruan dari orang Toraja  yang sudah meninggal dalam bentuk patung, dan 
biasanya diletakkan di sekitar tempat jenazahnya dimakamkan. Patung Tau-Tau 
bukan melambangkan badan atau raga almarhum, melainkan simbol roh atau spirit 
sang almarhum yang tidak ikut mati, tetapi melanjutkan kehidupan lain di alam 




“Keberadaan seseorang dalam masyarakat Toraja dimana 
seseorang yang dibuatkan tau-tau itu merupakan keturunan Tana’  
Bulaan. Kalau ada keluarganya meninggal mereka buatkan Tau-
Tau untuk mempertahankan status sosialnya. Kalau misalnya ada 
orang yang sekarang ,memilki banyak uang ( kaya) namun bukan 
merupakan keturunan bangsawan tidak bisa dibuatkan Tau-Tau. 
Mungkin boleh memotong kerbau yang banyak, sebenarnya tidak 
ada larangan tapi kita juga merasa kalau dari awal (dulu) ada 
yang tidak bisa kita lakukan ya jangan lakukan karena akan ada 
efeknya”. (Wawancara, 12 Agustus 2016). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motif Tau-Tau pada kain tenun 
kebanyakan dipakai dalam kain Sarita karena kain tersebut merupakan kain antik 
yang member arti menentukan status sosial bagi si pemiliknya. Dalam pembuatan 
tau-tau tidak terlepas dari makna yang mendasari serta kedudukan dalam sistem 
sosial budaya Toraja. Pembuatan tau-tau berdasarkan bahannya menjadi dua yaitu 
tau-tau nangka dan tau-tau lampa.Tau-tau nangka dibuat khusus untuk  kaum 
bangsawan tinggi (tana’ bulaan) sedangkan tau-tau lampa diperuntukkan bagi 
kalangan bangsawan menengah (tana’ bassi). Tidak semua masyarakat Toraja 
dapat dibuatkan patung Tau-Tau hanya dibuat jika seseorang tersebut merupakan 
golongan bangsawan,peran sosialnya, dan jenis upacara pemakamannya yaitu 
upacara randanan. Karena patung Tau-Tau merupakan simbol kekayaan dan status 
sosial bangsawan sehingga pada kain Sarita pun menggunakan motif Tau-Tau. 
2. Motif Pa‟Tedong (dapat dilihat pada gambar bewarna biru) 
Pa‟tedong berasal dari kata Tedong yang dalam bahasa indonesia berarti 
kerbau. Motif Pa‟tedong menyerupai bagian muka seekor kerbau. Di Toraja, 
kerbau adalah binatang peliharaan yang utama dan sangat disayangi. Bagi 
masyarakat Toraja, kerbau memilki fungsi ganda yaitu sebagai emas kain, sebagai 
67 
 
pengelolah sawah, alat transaksi dalam jual beli masyarakat, sebagai korban 
persembahan kepada dewa atau leluhur yang telah meninggal dan lain-lain. 
Seperti yang dikemukakan oleh PA (47 tahun) seorang ahli ukir mengatakan 
bahwa: 
“Pa’tedong merupakan simbol kekuatan, kemakmuran, 
kebangsawanan masyarakat Toraja. Tedong digunakan untuk 
membajak karena memilki kekuatan, kerbau juga digunakan pada 
upacara-upacara Rambu Solo’ untuk di sembelih menandakan 
status seseorang, selain itu dahulu kerbau digunakan sebagai alat 
tukar”(Wawancara, 13 Agustus 2016). 
Jika berbicara mengenai motif pa‟tedong nilai kemakmuran yang terdapat 
dalam motif Pa‟tedong diukur berapa banyak kerbau yang dimiliki seseorang yang 
didapatkan melalui usaha kerja keras sehingga biasanya diletakkan  pada tiang-
tiang bangunan yang berarti bekerja adalah tukang punggug kehidupan 
masyarakat Toraja. Bagi masyarakat toraja kerbau adalah hewan paling tinggi 
nilai dan statusnya, untuk itu bagi masyarakat toraja kerbau dijadikan standar / 
ukuran dari semua harta kekayaan. Kerbau biasa digunakan sebagai sarana dalam 
ritual upacara Rambu Solo’. Dengan adanya kerbau pada setiap upacara adat 
Rambu Solo', bagi sebagian besar masyarakat Toraja sering dikaitkan dengan 
status sosial seseorang. Pada sebuah acara pemakaman besar yang biasanya 
dilakukan oleh keluarga bangsawan, jumlah kerbau yang dikorbankan bisa 
mencapai puluhan sampai ratusan. 
Motif Pa‟tedong kain tenun maupun kain Sarita memilki makna sebagai 
lambang kesejahteraan masyarakat Toraja, melambangkan kebangsawaan 
masyarakat Toraja dan sebagai lambang kemakmuran dan lamabang kehidupan 
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orang Toraja dimana rumpun keluarga diharapkan dapat menternakkan kerbau 
(L.T Tandilintin). 
3. Motif Pa‟tangke Lumu‟ 
Motif Pa‟tangke lumu‟ terdiri dari dua kata yaitu tangke artinya tangkai dan lumu’ 
berarti lumut. Dalam bahasa Indonesia disebut tangkai lumut memiliki nilai sosial 
yang harus dijaga dalam masyarakat Toraja. Menurut NN (45 tahun): 
“Lumut kan biasa tumbuh di batu-batu. Lambang tersebut berarti 
lambang aspirasi dimana itu lumut bagaimana caranya supaya 
tumbuh disitu  dan mengajarkan kepada kita bagaimana cara 
dalam kehidupan kita setiap hari untuk mencari 
makan”(Wawancara, 12 Agustus 2016). 
 
 Lebih lanjut PA (47 tahun) mengemukakan bahwa: 
“tangke kan artinya ranting, lumu artinya lumut. Kalau di artikan 
secara harafiah itu ranting lumut. Makna simbolisnya itu kan 
tanaman lumut itu kan  hidupnya di air dan tidak bisa hidup 
sendiri tapi mereka menyatu banyak” (Wawancara 13 Agustus 
2016). 
 
Dari penjelasan informan di atas makna motif Pa‟tangke Lumut yang tersirat 
dalam kain tenun bagi masyarakat Toraja yaitu menggambarkan cara-cara 
kehidupan masyarakat Toraja dalam memenuhi kebutuhannya atau makanannya. 
Masyarakat Toraja diharapkan mampu mencari makanan dengan cara yang jujur 
dimana saja dia berada seperti tanaman lumut yang dapat tumbuh di batu-batu. 
Selain itu menjadi  harapan dalam keluarga ada keharmonisan saling berhubungan 
satu dengan lain. 
4. Pa‟bulu Londong ( dapat dilihat pada gambar kedua bewarna hitam) 
  Pa‟bulu Londong terdiri dari kata bulu yaitu bulu dan londong artinya 
ayam jantan jika disatukan berarti bulu ayam jantan. Motif ini menyerupai rumbai 
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ayam jantan. Motif ini biasanya terdapat pada bagian muka dan belakang rumah 
adat Toraja pada papan atas berbentuk segitiga.  NN (45 tahun) mengatakan 
bahwa: 
 “Bulu Londong dalam kita orang Toraja melambangkan 
kejantanan dalam bersifat, dalam mengambil suatu keputusan 
dimana ini dilambangkan sebagai tokoh masyarakat (orang 
kesatria), dimana seseorang sebagai  tokoh masyarakat dapat 
menyeslesaikan suatu masalah dan memberi contoh dalam 
kebenaran” (Wawanacara 12 Agustus 2016). 
 
  Ayam jantan di lambangkan sebagai kejantanan seorang laki-laki sebagai 
dimiliki seorang pemimpin dalam masyarakat. Pa‟bulu Londong melekat pada 
seseorang yang tokoh masyarakat (orang kesatria), yang dapat menjadi panutan 
bagi masyarakat Toraja. Dari kata londong tersebutlah ungkapan yang sangat 
terkenal di kalangan masyarakat Toraja yaitu “londa’na oia muane” artinya laki-
laki gagah berani. Disamping itu dari kata buluh dikenal ungkapan “tangra’pan 
bulu mata “ artinya sepanjang malam tidak pernah tidur. “Londongna pia muane” 
memiliki makna konotasi sebagai laki-laki bangsawan yang menjadi harapan 
masyrakat Toraja. 
 Makna dari motif ini yaitu: Melambangkan kepemimpinan yang arif dan 
bijaksana, dapat dipercaya oleh karena pintar, serta selalu mengatakan apa yang 
benar. Ada pepatah mengatakan: ayam dikenal karna tingkah lakunya artinya  
pemimpin yang bijaksana, arif akan dikenang selama-lamanya yang tingkah 
lakunya yang baik. Sehingga pada kain Sarita terdapat motif Pa‟ bulu Londong 
yang menggambarkan bahwa orang yang meninggal tersebut dahulunya semasa 




5. Pa‟barre Allo (pada gambar bewarna hitam) 
  Pa‟ Barre Allo atau biasa disebut Sang Pencipta, Berasal dari Bahasa 
Toraja yaitu Barre: Bulatan atau Bundaran dan Allo: Matahari. Pa’Barre Allo 
berarti ukiran yang menyerupai matahari yang bersinar terang, memberi 
kehidupan kepada seluruh mahluk penghuni alam semesta. Ukiran ini diletakkan 
pada bagian rumah adat yang berbentuk segitiga dan condong ke atas yang dalam 
bahasa Toraja disebut Para Longa, dan di letakkan di bagian belakang dan depan 
Rumah adat. Menurut NN (45 tahun): 
  “Matahari bagi masyarakat Toraja bermakna sebagai Sumber 
tenaga, kita tidak bisa hidup tanpa matahari, juga sebagai 
lambang Ke-Tuhanan” (Wawancara 12 Agustus 2016). 
 
Bagi masyarakat Toraja matahari dianggap sebagai simbol sebuah kehidupan yang 
berasal dari Sang Pencipta  memberi kehidupan kepada seluruh mahluk penghuni 
alam semesta, serta merupakan simbol kebesaran dan kebanggaan masyarkat 
Toraja sehingga motif tersebut digunakan pada kain tenun tradisional Toraja 
khususnya dalam kain Sarita. Masyarakat Toraja Percaya bahwa sumber 
kehidupan dan segala sesuatu yang ada di dunia ini berasal dari Puang Matua 
(Tuhan Yang Maha Esa), selain itu pemilik tongkonan mempunyai kedudukan 
yang tertinggi dan mulia. 
  Biasanya di atas ukiran ini diletakkan ukiran pa‟bulu Londong maksudnya 
adalah ilmu pengetahuan dan kearifat itu bertujuan mulia memberi kehidupn bagi 
siapapun.  Dari kata Pa‟bare Allo terkenallah ungkapan halus dan sangat tinggi 
maknanya yaitu “barrena allo,lindona bulaan” artinya gelar bagi raja yang 
bersikap mulia bagaikan jernihnya sinar matahari. 
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3. Motif Pa’bua Tina’ pada Kain Tenun Tradisional Toraja 
Motif Pa‟bua tina adalah ukiran yang menyerupai buah pohon waru. 
Terdiri dari dua kata yaitu bua artinya buah, tina artinya pohon waru. Biji pohon 
Waru yang semacam kacan khas Toraja yang bisa di goreng dan rasanya seperti 
kacang goreng. Kulitnya dapat dipintal menjadi kuat. Bua tina‟ mirip dengan buah 
kapas hanya saja bua tina memiliki sedikit biji. Motif Pa‟bua tina‟ dapat di lihat 
pada gambar 3.3 











 Menurut NN (45 tahun) :  
“Memang di Toraja ada buah warnanya merah  semacam kacang 
yang rasanya memang enak dan memang sudah langka dan itu 
juga di lambangkan sebagai bombo uai. Bombo artinya arwah uai 
artinya air artinya sebagai arwah yang bergerak menitih air 





Lebih lanjut PA (47 tahun) mengemukakan bahwa: 
“Ini semacam obat juga, jadi harapannya Buah ini bisa digunakan 
sebagai obat dengan cara ditumbuk” (Wawancara, 13 Agustus 
2016). 
 
Dari penjelasan informan diatas dapat di jelaskan bahwa Pa‟bua Tina merupakan 
motif ukiran yang diambil dari tanaman tradisional yang dijadikan kacang oleh 
masyarakat Toraja yaitu pohon waru. Makna simbol yang terdapat pada motif 
Pa‟bua Tina dan Bombo uai yaitu masyarakat Toraja pintar-pintarlah menitih 
dalam kehidupan ini, dalam hal ini adalah masyarakat Toraja harus lincah, 
cekatan, cepat dan tepat. Selain itu motif ini berarti manusia harus mempunyai 
keterampilan dan kemampuan yang cukup dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab.  
 Dalam melakukan pekerjaan masyarakat Toraja  selalu lincah, cekatan 
dalam berbagai hal. Masyarakat Toraja juga dikenal terampil dalam membuat 
suatu karya misalnya kain Tenun. Mereka melakukannya dengan penuh 
kesabaran, cekatan dan tepat. 
4. Motif Pa’bannang pada Kain Tenun Tradisional Toraja  
Ukiran Pa‟bannang (seperti benang) terdapat dalam kain Tenunan 
Pa‟borong-borong dan Pa‟miring. Pa‟borong-borong bermotif seperti garis-garis 
di semua kainnya dengan warna yang berbeda sedangkan tenunan Pa‟miring 
bermotif garis-garis tapi hanya pada pinggir kain tenunnya. Seperti yang terlihat 











NN (45 tahun) mengemukakan bahwa: 
“ini namanya Pa’bandang dengan garis-garis lurus. Dalam 
kehidupan masyarakat Toraja Garis lurus mengajarkan kita 
bahwa dalam tutur bahasa kita, sikap kita, bagaimana kita 
berbicara kepada orang harus menjaga sopan santun kita” 
(Wawancara, 12 Agustus 2016). 
Dalam kehidupan masyarakat Toraja Motif Pa‟bandang memiliki pesan bagi 
dalam nilai sopan santun, saling menghargai satu dengan yang lain, saling berjalan 
sepadan supaya kehidupan masyarakat Toraja hidup dalam kedamaian.  
Dari sekian motif ukiran Toraja yang digunakan sebagai motif pada kain 
tenun tradisional Toraja semuanya mengarkan kita mengenenai nila-nilai 
kehidupan sosial supaya manusia bisa hidup dengan berdampingan. Inti atau 
rambu-rambu yang ada pada motif ukiran Toraja ada harapan, angan-angan, 





C. Analisis Struktur, Fungsi, dan Simbolik Kain Tenun Tradisional Toraja 
Kain tenun tradisional masyarakat Toraja menggambarkan struktur, fungsi 
dan simbolik dalam kehidupannya. Ketiga komponen tersebut sangat melekat 
pada kebudayaan Toraja. 
1. Struktur  
a. Penggunaannya dilihat dari status Ekonomi, Status Pendidikan, Status 
Pekerjaan 
  Status ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan menetukan kain tenun itu 
digunakan oleh “siapa”. Tidak lagi berbicara mengenai perbedaan kain 
bangsawaan dan kaum biasa. Generasi Toraja kini telah mengikuti pendidikan 
hingga ke jenjang yang paling tinggi sehingga memungkinkan mereka untuk 
bekerja dan berpenghasilan tinggi dan dikenal pula sebagai masyarakat perantau. 
perbedaan lainnya yaitu seseorang yang ekonominya tinggi dan memiliki selera 
yang tinggi pula sekalipun bukan berasal dari keturunan bangsawan pasti memilih 
jenis kain tenun yang paling mahal dengan motif yang dalam pembuatannya 
sangat rumit misalnya kain tenun Paruki.  
b. Kain Tenun dengan Warna Dasar Hitam 
  Warna untuk kain kain tenun tradisional beranekaragam, semua warna 
dapat digunakan. Namun, dalam Upacara Rambu Solo‟ warna kain dari baju atau 
sarung (dalam bahasa Toraja disebut Dodo) yang digunakan yaitu warna hitam 
sehingga warna dasar kain tenun dalam upacara rambu Solo‟ juga bewarna hitam. 
Pakaian Warna hitam merupakan salah satu identitas atau keunikan  masyarakat 
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Toraja saat mengadakan Upacara Rambu Solo‟. Warna hitam dalam bagi 
masyarakat Toraja diartikan sebagai simbol kekelaman atau kedukaan. 
Masyarakat Toraja beranggapan bahwa kehidupan manusia diliputi oleh kematian, 
tidak ada satupun manusia yang tinggal akan meninggal karena dunia hanya 
sebagai tempat bermalam atau hanya sebagai tempat sementara. 
2. Fungsi  
a. Upacara Rambu Solo‟ 
  Kain tenun tradisional Toraja memiliki fungsi yang penting dalam Upacara 
Rambu Solo‟. Karena dimanapun upacara rambu solo‟ diadakan akan ditemui kain 
tenun seperti digunakan sebagai pakaian bagi orang yang menghadiri upacara adat 
tersebut, sebagai kain untuk membalut peti mayat orang yang meninggal yang 
menunjukkan bahwa seseorang tersebut merupakan dari kalangan atas 
(bangsawan), ada pula yang digunakan sebagai hiasan dalam pondok (Lakkean) 
orang yang meninggal.  
b. Upacara Rambu Tuka‟ (Upacara Pernikahan) 
Upacara Rambu Tuka‟ atau yang dikenal dengan Upacara pernikahan merupakan 
acara sukacita tidak ada kesedihanyang ada hanya kegembiraan dari pasangan 
yang akan menikah. Kain tenun tradisional Toraja dalam acara Rambu Tuka 





c. Upacara Mangrara Banua (Syukuran rumah Tongkonan) 
  Mangrara Banua adalah ritual terpenting karena Tongkonan menjadi pusat 
kehidupan masyarakat Toraja. Syukuran  rumah Tongkonan merupakan proses 
pengantian atap bambu atau dinding baru dari Tongkonan. Dalam upacara 
Mangrara Banua setiap rumpun keluarga yang masuk dalam tongkonan tersebut 
harus membawa membawa babi yang berukuran besar dan akan dikorbankan di 
depan rumah Tongkonan tersebut. Adapun fungsi kain tenun tradisonal dalam 
upacara Mangrara Banua yaitu sebagai pakaian keluarga. 
d. Seragam Pengawai Kantor (Instansi) 
  Selain digunakan dalam upacara-upacara adat kain tenun tradsional juga 
digunakan sebagai pakain seragam para pengawai di setiap kantor (instansi) yang 
ada. Seragam kain tenun Toraja wajib digunakan oleh setiap Pengawai dan Guru 
setiap hari kamis dan menjadi aturan Perda. Hal itu dilakukan agar menunjukkan 
ciri khas dari masyarakat Toraja dan mengangkat kembali salah satu warisan yang 
ada Toraja. 
e. Kerajinan Tangan 
 Selain digunakan sebagai busana, kain tenun tradisional Toraja telah 
mengalami perkembangan dengan dibuatnya beberapa kerajinan tangan dalam 






  Motif dari Kain tenun tradisional memiliki makna yang berhubungan 
dengan nilai-nilai kehidupan masyarakat Toraja yang dituangkan dalam sebuah 
simbol. Dalam acara adat hiasan kandaure merupakan simbol dari kebesaran 
perempuan Toraja, selain itu motif dalam kain tenun Toraja juga mengambarkan 
kejayaan dan kemakmuran yang dimiliki oleh masyarakat Toraja, masyarakat 
Toraja juga dikenal sebagai orang yang jujur dan ulet dalam bertindak, ramah, 
menjunjung tinggi nilai kesopanan dan saling menjaga keharmonisan dengan 
masyarakat lain. 
  Dari ketiga komponen yang terdapat dalam kain tenun tradisional Toraja 
ini sehingga melahirkan nilai dalam masyarakat Toraja yaitu sebagai nilai sistem 













Sebagai bab penutup dan saran skripsi ini, maka penulis mencoba 
membuat beberapa kesimpulan berdasarkan deskripsi yang disajikan. 
A. Kesimpulan 
    Bertolak dari pembahasan terhadap masalah penelitian, maka ditetapkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aspek Struktural Pada Kain Tenun Tradisional Toraja 
 Dalam kepemilikan Kain Tenun Tradisonal Toraja , tidak lagi murni 
hanya digunakan oleh kalangan Bangsawan, namun dari kalangan 
menengah dan bawah yang punya banyak uang dapat memakainya. 
 Warna-warna dalam Kain Tenun Tradisional Toraja tidak hanya 
menggunakan warna alam yang berasal dari tumbuhan tetapi telah 
menggunakan benang-benang poliester dari pabrik benang. 
 Kain Tenun Tradisional Toraja Tidak hanya digunakan dalam Upacara-
Upacara Adat saja namun telah berkembang dalam berbagai bentuk 
kerajinan dan dipakai dimana saja. 
2. Makna Simbolik Pada Kain Tenun Tradisional Toraja 
Sesuatu pasti mengandung simbol-simbol. Begitu juga dengan Kain Tenun 
Tradisional Toraja yang memiliki suatu makna-makna simbolik yang mendalam 
yaitu sebagai suatu hasil karya atau perilaku manusia yang dituangkan dalam 
kehidupan masyarakat Toraja. Setiap Motifnya menyerupai ukiran-ukiran pada 
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Rumah Tongkonan. Motif-motif tersebut memiliki arti dan pesan yang penting 
bagi masyarakat Toraja yang harus dipertahankan dan dilakukan. Makna kain 
tenun tradisional Toraja memiliki makna erat kaitanya dengan sistem (nilai) antara 
lain: 
 Makna simbolik kain tenun tradisional Toraja mrupakan sebuah 
sistenDalam menjalani kehidupan haruslah saling sayang-menyayangi, 
hormat-mengho Religi (Kepercayaan) kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 Sebagai nilai dari sebuah integrasi Sosial-Budaya 
 Menjunjung tinggi nilai-nilai sosial yang merupakan kearifan local 
masyarakat Toraja 
B. Saran 
Bertolak dari pembahasan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
    Pengetahuan dan pengertian mengenal budaya tersebut haruslah disertai 
dengan informasi yang luas dan akurat tentang kain tenun tradisional Toraja  
untuk menghindari terjadinya pertentangan antara aturan yang berlaku dalam 
masyarakat Toraja dengan perkembangan pola pikir atau masyarakat modern yang 
menyebabkan budaya ikut berubah. Selain itu, pemerintah daerah Toraja Utara 
diharapkan meningkatkan usaha-usaha untuk melestarikan budaya daerah atau 
identitas Toraja. Dengan demikian diharapkan tetap dapat memajukan parawisata 
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Lampiran 1. Gambar Pengrajin sedang Memintal Benang di Tongkonan To’ 
Barana 
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